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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pendidikan karakter 
di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali. Pendidikan karakter adalah 
pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai karakter pada peserta didik. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
studi kasus. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, orang tua dan anak 
PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali. Pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Instrumen utama penelitian ini 
adalah peneliti sendiri dibantu dengan pedoman wawancara, pedoman observasi, 
dan pedoman dokumentasi. Data yang telah diperoleh dianalisis dengan model 
analisis interaktif Miles dan Huberman. Analisis keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi sumber dan teknik. 
Hasil penelitian menunjukan: 1) alasan sekolah menjadikan pendidikan 
karakter sebagai salah satu program unggulan karena penanaman nilai-nilai baik 
adalah salah satu hal utama selain membaca dan menulis. 2) metode penanaman 
nilai-nilai karakter di PAUD ini dilaksanakan melalui berbagai program yang ada 
di sekolah. 3) nilai-nilai yang ditanamkan pada anak meliputi; (a) menerima 
ajaran agama yang dianutnya, (b) disiplin, (c) sabar, (d) mandiri, (e) peduli,  (f) 
bertanggung jawab, dan (g) jujur, 4) pihak-pihak yang berperan dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter yaitu, kepala sekolah, guru, orang tua dan anak. 
5) faktor pendukung keterlaksanaan program pendidikan karakter diantaranya; 
lingkunganan sekolah yang mendukung, orang tua, variasi metode pembelajaran 
dan media pembelajaran yang mendukung. Faktor penghambat keterlaksanaan 
program pendidikan karakter adalah lingkungan keluarga yang belum konsisten 
dalam pelaksanaan pendidikan karakter di rumah. 
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The study aims to describe the process of character education in PAUD 
Aisyiyah Ampel Boyolali Character education is an education which develops the 
values of the characters on the learners. 
This study uses qualitative approach with the kind of research ‘Case 
study’. The subjects of this study are the principal, teachers, parents and learners 
of PAUD Aisyiyah Ampel Boyolali. Data collecting is carried out with interview 
techniques, observation, and documentation. The main instrument of this study 
are researchers themselves were assisted with the interview, the observation, and 
the documentation. Data that has been acquired, is analyzed with the model of 
interactive analysis of Miles and Huberman. Validity analysis of data is carried 
out with triangulate of source and techniques. 
The result of the research shows: 1) school reason which causes character 
education as one of superior program as growing good values is one of the main 
matter beside reading and witing. 2) this method of the growing values of 
character in early childhood education program is implemented through various 
programs that exist in school. 3) the grown values in children include; (a) 
receiving the teachings of their religions, (b) discipline, (c) patient,                     
(d) independent, (e) care, (f) responsible and (g)honest. 4) the parties who play 
role in the implementation of character education are the principal, teachers, 
parents and children. 5) the supporting factors which carry out character 
education program including; school environment that supports it, parents, the 
variety of supporting methods and media in learning activity. Resisting factors of 
character education program implementation is a family environment which is not 
consistent yet in the implementation of character education at home. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang mendasar dan 
merupakan langkah strategis dalam pembangunan sumberdaya manusia. Hal sama 
juga diungkapkan Suyanto (2005: 1) yang mengatakan bahwa pengembangan 
kapasitas manusia akan lebih mudah dilakukan sejak usia dini. Di Indonesia, 
pendidikan anak usia dini secara tingkatan mempunyai kedudukan yang sama 
dengan jenjang pendidikan dasar, menengah dan tinggi. Hal ini tersirat dalam 
pasal 28 ayat 1 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang pendidikan 
nasional yang berbunyi: “pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum 
pendidikan dasar, sehingga dalam hal ini dapat dikatakan bahwa pendidikan bagi 
anak usia dini bukan lagi merupakan wacana, melainkan sudah menjadi 
kebutuhan yang sangat penting. 
Taman Kanak-kanak merupakan jenjang pendidikan formal pertama untuk 
anak usia dini berumur empat sampai enam tahun. Masitoh (2005: 7) 
mengungkapkan bahwa perkembangan anak usia Taman Kanak-kanak yang 
berada pada rentang usia empat sampai enam tahun merupakan bagian dari 
perkembangan manusia secara keseluruhan. Banyak ahli yang menyebutkan 
bahwa usia ini merupakan fase yang fundamental bagi perkembangan individu, 
karena pada usia ini menjadi peluang yang sangat besar untuk pembentukan dan 
kepribadian seseorang. Selain itu banyak ahli yang menyebutkan usia ini sebagai 
“golden age” atau masa keemasan, dimana anak mengalami perkembangan fisik 
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dan mental yang luar biasa bahkan bisa mencapai kesempurnaan 
perkembangannya. Fred Ebbeck (Masitoh, 2005: 7) pun mengatakan bahwa “usia 
Taman Kanak-kanak adalah masa pertumbuhan yang paling hebat dan sekaligus 
paling sibuk”. 
Pertumbuhan dan perkembangan anak tidak hanya bergantung kepada 
orang tua, tetapi lingkungan anak juga memberikan andil dalam pembentukan 
pribadi anak. Dengan demikian, bukan hanya orang tua di rumah tetapi juga guru 
di sekolah karena guru juga merupakan bagian dari orang tua anak di sekolah 
yang perlu membentuk karakter demi mewujudkan anak menjadi manusia-
manusia berkarakter, sholeh sosial dan sholeh individu. Menurut Megawangi 
(Andrianto, 2011: 93) pendidikan karakter sangat baik apabila diberikan semenjak 
anak berusia dini, termasuk dalam wilayah formal, informal, maupun nonformal. 
Pendidikan karakter pada anak usia dini sangat memerlukan contoh sebagai 
modeling dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan karakter merupakan sebuah upaya penanaman nilai-nilai 
karakter pada diri seseorang. Fadlilah & Khorida (2013: 22) menyatakan bahwa 
pendidikan karakter adalah suatu pendidikan yang mengajarkan tabiat, moral, 
tingkah laku maupun kepribadian. Pendapat ini diperkuat oleh Battistich 
(Andrianto, 2011: 92) bahwa tujuan pendidikan karakter, yaitu mendorong 
lahirnya anak-anak yang baik. Jika anak-anak telah memiliki karakter yang baik, 
anak-anak akan tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya untuk melakukan 
berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengan benar. Anak juga 
cenderung akan memiliki tujuan hidup yang jelas. 
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Melalui pendidikan karakter yang dimulai sejak dini diharapkan anak-anak 
terbiasa melakukan hal-hal yang positif. Hal-hal positif inilah yang lama 
kelamaan akan menjadi bagian dari kepribadian anak. Jika seorang anak sudah 
terbiasa melakukan hal-hal positif, maka nilai-nilai yang ada akan 
diinternalisasikan oleh anak dan kemudian akan terbentuk kepribadian yang 
memiliki nilai karakter. Kepribadian inilah yang dibutuhkan oleh suatu bangsa, 
terutama Bangsa Indonesia, terlebih dengan begitu banyaknya kasus 
penyimpangan yang terkait dengan kehidupan berbangsa pada saat ini. 
Kasus-kasus yang melibatkan anak sebagai tersangka setiap hari semakin 
bertambah. Hal ini diperkuat dengan adanya pernyataan dari Komnas Pelindungan 
Anak (dalam http://nasional.republika.co.id) mencatat, secara nasional kasus 
kekerasan dan bullying di sekolah, terutama anak menjadi pelaku justru 
meningkat. Secara umum, tindak kekerasan terhadap anak 2015 menurun sebesar 
25 persen (3.820 kasus) dibanding 2014 (5.066 kasus). Akan tetapi, kasus 
pelanggaran anak di bidang pendidikan justru naik 4 persen dari 461 kasus di 
2014 menjadi 478 di 2015. Bahkan, anak yang jadi pelaku bullying di sekolah 
meningkat drastis menjadi 39 persen di 2015. 
Pada bulan Januari terdapat kasus kenakalan anak dengan tersangka dan 
korban yang masih anak-anak. Berita yang dilansir dari Tribunnews 
(http://tribunnews.com)  menyebutkan bahwa di Lampung, kasus bullying bahkan 
terjadi di kalangan murid Taman Kanak-kanak (TK). Seperti yang diungkapkan 
seorang wali murid sebuah TK swasta di wilayah Natar, terdapat siswa Taman 
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Kanak-kanak yang merebut bekal makan siang milik putrinya. Jika dikaji lebih 
dalam kasus ini bermuara pada satu masalah utama yaitu pendidikan karakter. 
Peristiwa yang terjadi merupakan suatu hal negatif, dimana seorang anak 
merebut makan siang milik temannya sendiri. Dapat kita lihat bahwa karakter 
kasih sayang dan peduli belum terinternalisasikan dalam diri anak tersebut. 
Apabila anak sudah memiliki karakter kasih sayang dan peduli, tentunya anak 
tidak akan tega untuk merebut barang milik orang lain dan menyakiti temannya.  
Nilai-nilai karakter paling tepat ditanamkan saat usia dini, karena pada 
masa ini anak mengalami perkembangan yang pesat serta anak belum memiliki 
pengaruh negatif yang berasal dari luar dirinya. Penanaman nilai-nilai karakter 
dalam diri anak semata-mata bukan hanya tugas guru, melainkan juga tugas orang 
tua dan masyarakat lainnya untuk menumbuhkembangkan peserta didik menjadi 
pribadi yang utuh. Seperti halnya keluarga di rumah bisa memberikan pendidikan 
kepada anak melalui nilai-nilai agama sehingga anak punya pegangan yang kuat 
dan bisa menjadi penyaring dari pengaruh media seperti televisi, internet, dan 
lingkungan pergaulan anak, sedangkan untuk  sekolah, guru menjadi fasilitator 
untuk peserta didik yang berperan untuk menyediakan dan memberikan kegiatan 
pembelajaran yang menstimulasi nilai-nilai karakter anak. Sangat disayangkan 
bahwa kasus yang dipaparkan di atas terjadi di dalam lingkungan sekolah. Padahal 
berbagai pihak telah mempercayakan kepada sekolah sebagai pihak yang akan 
menjadikan setiap insan menjadi lebih baik, baik secara pengetahuan maupun 
kepribadian pada diri peserta didik. Sementara, dalam kaitanya dengan hal ini, 
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berarti bahwa sekolah memiliki peran yang cukup penting dalam upaya 
penanaman nilai karakter pada anak. 
Menurut hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada TK di salah 
satu kecamatan Ampel, pendidikan karakter sudah mulai diterapkan namun, 
dalam penerapannya belum optimal. Hal ini terlihat dari hasil observasi yang telah 
dilakukan. Dalam hal kedisiplinan, lima (5) dari delapan (8) siswa kelompok B1 
belum mau mengembalikan benda pada tempatnya dan dalam hal kemandirian 
enam (6) dari delapan (8) siswa kelompok B1 masih ditunggui orang tuanya, 
walaupun ada yang menunggu di dalam kelas maupun di luar kelas. 
Berbeda dengan TK lainnya, PAUD Terpadu Aisyiyah salah satu sekolah 
yang berada di Kecamatan Ampel memiliki siswa dengan karakter yang berbeda 
dari sekolah lainnya. PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel merupakan sekolah 
berbasis Islam yang menjadikan karakter sebagai salah satu unggulan dari 
sekolahnya. Sebagian anak di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel memiliki 
kebiasaan seperti; sekolah tanpa ditunggu orang tua, berangkat sekolah tepat 
waktu, anak-anak dikenalkan dengan sikap sopan dan santun dengan selalu 
menyapa dan tersenyum. Ungkapan-ungkapan seperti permintaan maaf, minta 
tolong dan terimakasih juga sering diucapkan oleh anak-anak. Pendidik 
memaparkan yang menjadi ciri khas sekolah adalah adanya kegiatan rutin pagi 
yang di dalamnya berisi tentang penanaman berbagai nilai-nilai karakter yang 
berguna bagi anak. Di sekolah terlihat bahwa anak membuang sampah pada 
tempatnya serta mengembalikan benda pada tempatnya.  
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PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel sebuah lembaga yang menerapkan 
pendidikan karakter dimana hal ini merupakan salah satu nilai lebih yang dimiliki 
oleh sekolah jika dibandingkan dengan sekolah lain. Hal ini terlihat dari visi 
PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel bahwa sekolah bertujuan untuk membentuk anak 
sehat, cerdas, ceria, beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Oleh karenanya, 
peneliti ingin mengetahui proses pembelajaran di PAUD Terpadu Aisyiyah 
Ampel melalui skripsi yang berjudul Pendidikan Karakter di PAUD Terpadu 
Aisyiyah Ampel Boyolali Jawa Tengah. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas maka diidentifikasi masalah yang muncul 
sebagai berikut.  
1. Meningkatnya kasus-kasus kekerasan dan bullying yang dilakukan anak di 
sekolah. 
2. Penerapan pendidikan karakter umumnya sudah ada di sekolah-sekolah 
namun belum optimal dalam pelaksanaannya. 
3. Sebagian anak di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel sudah memiliki sikap dan 
perilaku yang baik, namun untuk menjadikan anak bersikap dan berperilaku 
baik belum diketahui. 
C.  Fokus Masalah 
Permasalahan yang diuraikan dalam identifikasi masalah masih terlalu luas 
sehingga diperlukan fokus masalah. Dalam penelitian ini, masalah difokuskan 
pada “belum diketahuinya proses untuk menjadikan anak bersikap dan berperilaku 
baik di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali”. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian yaitu: Bagaimana penerapan pendidikan karakter di PAUD Terpadu 
Aisyiyah Ampel Boyolali?. 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan proses penerapan pendidikan karakter di PAUD Terpadu 
Aisyiyah Ampel Boyolali. 
F. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini bermanfaat: 
1. Manfaat Teoritik 
a. Mengembangkan ilmu pengetahuan yang berorientasi pada metode 
pengembangan karakter dan kepribadian anak usia dini. 
b. Memberikan wawasan kepada peneliti mengenai proses pendidikan karakter 
pada anak, baik melalui kegiatan pembelajaran maupun non pengajaran. 
c. Mengetahui proses penerapan pendidikan karakter di PAUD Terpadu 
Aisyiyah Ampel Boyolali.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pendidik, dengan adanya pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah 




b. Bagi orang tua dengan adanya pendidikan karakter dapat menjadi tambahan 
pengetahuan untuk orang tua dalam menerapkan pendidikan karakter  anak di 
rumah. 
c. Bagi peneliti dengan adanya penelitian ini memberikan pengetahuan baru 

























A. Pendidikan Karakter 
1. Pengertian Pendidikan Karakter 
Pendidikan merupakan terjemahan dari kata education yang berkata dasar 
educate atau dalam bahasa latinnya educo. Educo memiliki arti mengembangkan 
dari dalam; mendidik; melaksanakan hukum kegunaan. Pendidikan juga sering 
dikaitkan dengan istilah pedagogie yang berarti pergaulan dengan anak-anak. 
Pihak yang bertugas untuk membimbing atau pun mendidik disebut dengan 
paedagogos. Pendidikan menurut Good (dalam Rohman,  2011: 6), adalah 
keseluruhan proses di mana seseorang mengembangkan kemampuan, sikap, dan 
bertingkah laku lainnya yang bernilai di dalam masyarakat di mana individu 
tersebut hidup. Sementara menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
pendidikan adalah proses perubahan sikap, dan tingkah laku seseorang atau 
kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui proses pengajaran dan 
pelatihan. 
Pendapat-pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan 
adalah suatu usaha dan upaya secara sadar dan terencana  dalam rangka 
membentuk manusia kearah yang lebih baik. 
Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti "to mark" (menandai) 
dan memfokuskan pada bagaimana menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam 
tindakan nyata atau perilaku sehari-hari. Karakter menurut Dirjen Pendidikan 
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Agama Islam, Kementrian Agama Republik Indonesia (dalam Mulyasa, 2011: 4) 
diartikan sebagai totalitas ciri-ciri pribadi yang melekat dan dapat diidentifikasi 
pada perilaku individu yang bersifat unik, dalam arti secara khusus ciri-ciri 
membedakan antara satu individu dengan individu yang lain. Fasli Jalal (Fadlillah 
dan Khorida, 2013: 21) menyebutkan bahwa karakter adalah nilai-nilai yang khas 
baik (tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata berkehidupan baik, dan 
berdampak baik terhadap lingkungan) terpatri dalam diri dan terjawantahkah 
dalam perilaku. Jadi, dapat disimpulkan karakter adalah ciri-ciri pribadi yang unik 
dalam menerapkan nilai-nilai kebaikan di kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan karakter menurut Santrock (2014: 137) adalah pendekatan 
langsung untuk pendidikan moral yang melibatkan pengajaran moral dasar untuk 
para siswa agar mencegah mereka terlibat dalam perilaku tak bermoral dan 
melakukan hal yang berbahaya bagi diri mereka sendiri maupun orang lain. 
Menurut Zubaedi (2011: 25), pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti 
plus, yang intinya merupakan program pengajaran yang bertujuan 
mengembangkan watak dan tabiat peserta didik dengan menghayati nilai-nilai dan 
keyakinan masyarakat sebagai kekuatan moral dalam hidupnya melalui kejujuran, 
disiplin, dan kerjasama yang menekankan ranah afektif tanpa meninggalkan ranah 
kognitif dan ranah skill. Pendapat Zubaedi senada dengan pendapat Mulyasa 
(2013: 7) bahwa pendidikan karakter, merupakan suatu sistem penanaman nilai-
nilai karakter kepada peserta didik yang meliputi komponen kesadaran, 
pemahaman, kepedulian, dan komitmen tinggi untuk melaksanakan nilai-nilai 
tersebut baik kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 
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lingkungan, maupun masyarakat dan bangsa secara keseluruhan, sehingga 
menjadi manusia yang sempurna sesuai dengan kodratnya. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah suatu usaha yang disengaja dan 
terencana untuk menanamkan nilai-nilai karakter kebaikan kepada peserta didik 
untuk dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Tujuan Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter merupakan bagian dari pendidikan. Oleh karena itu, 
tujuan dari pendidikan karakter tentunya akan selaras dengan tujuan pendidikan. 
Tujuan pendidikan karakter menurut Lickona (2012: 7) adalah membimbing para 
generasi muda untuk menjadi cerdas dan memiliki perilaku berbudi. Tujuan 
pendidikan karakter menurut Mulyasa (2013: 9) adalah untuk meningkatkan mutu 
proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan 
akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, seimbang, sesuai dengan standar 
kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. Tujuan pendidikan karakter 
menurut Adisusilo (2012: 78) adalah terwujudnya kesatuan esensial pada subjek 
dengan perilaku dan sikap atau nilai hidup yang dimilikinya. Kesuma (2012: 9) 
menyebutkan, 
Pendidikan karakter dalam setting sekolah memiliki tujuan yaitu: a) 
menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap 
penting dan perlu, sehingga menjadi kepribadian peserta didik yang khas 
sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan, b) mengoreksi perilaku 
peserta didik yang tidak berkesesuaian dengan nilai-nilai yang 
dikembangkan oleh sekolah, c) membangun koneksi yang harmonis 
dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab 




Berbeda dengan pendapat Kesuma, Fathurrohman, Suryana & Fatriany 
(2013: 97) mengatakan bahwa pendidikan karakter secara khusus memiliki tujuan 
yang meliputi: a) mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang 
terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi karakter bangsa yang 
religius, b) mengembangkan potensi kalbu/nurani/ afektif peserta didik sebagai 
manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai karakter dan karakter bangsa, 
c) menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai 
penerus bangsa, d) mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia 
yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan, dan  e) mengembangkan 
lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, 
penuh kreativitas dan persahabatan serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan 
penuh kekuataan (dignity). 
Pendapat-pendapat  di atas dapat disimpulkan tujuan pendidikan karakter 
meliputi: (a) menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang 
dianggap penting dan perlu, sehingga menjadi kepribadian peserta didik yang 
khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan, (b) mengoreksi perilaku peserta 
didik yang tidak berkesesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh 
sekolah, (c) membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat 
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersamaan. 
3. Manfaat Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter mulai diterapkan di beberapa sekolah, tentu banyak 
manfaat dari dilaksanakannya pendidikan karakter di beberapa sekolah tersebut. 
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Fadlillah & Khorida  (2013: 27) menyebutkan bahwa manfaat dari pendidikan 
karakter ini antara lain adalah menjadikan manusia agar kembali pada fitrahnya, 
yaitu selalu menghiasi kehidupannya dengan nilai-nilai kebajikan yang telah 
digariskan oleh-Nya serta membentuk dan mengembangkan potensi, memberi 
perbaikan dan penguatan, serta dapat menjadi penyaring dalam setiap tingkah 
laku, baik yang datang dari dalam maupun dari luar. Melalui pendidikan karakter 
ini seseorang akan mampu untuk menerapkan nilai-nilai kebajikan dan juga 
melakukan pertimbangan moral dengan tepat, dalam rangka memilah dan memilih 
perbuatan yang baik dan buruk. 
Pada masa usia dini pendidikan karakter penting diberikan agar kelak anak 
terbiasa untuk melakukan nilai-nilai kebaikan.  Terlebih karena pada anak usia 
dini apa yang diterima dan dilakukan secara berulang akan menetap dalam diri 
anak, sehingga kecenderungan anak untuk memiliki karakter yang penuh dengan 
kebaikan lama kelamaan dapat terbentuk. Saat karakter sudah terbentuk dan nilai-
nilai sudah terinternalisasi, maka karakater ini akan dibawa oleh anak sampai anak 
tumbuh dewasa. Karakter ini kemudian akan menjadi benteng bagi anak akan 
segala perbuatan tidak baik, sehingga akan terciptalah generasi bangsa yang 
berintegritas dan lebih baik. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa manfaat dari 
pendidikan karakter adalah untuk membentuk dan mengembangkan potensi, 
memberikan perbaikan dan penguatan, serta dapat menjadi penyaring dalam 
tingkah laku, baik yang datang dari dalam maupun dari luar.  
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4. Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter memiliki prinsip-prinsip yang harus diperhatikan 
dalam penerapan pendidikan karakter, agar pendidikan karakter berjalan dengan 
baik, karena dalam penerapan pendidikan karakter tidak boleh dilakukan secara 
cara sembarangan. Perlu adanya persiapan yang matang serta pendidik yang 
profesional, berkompeten serta berperilaku baik agar dalam penerapan pendidikan 
karakter berjalan dengan optimal. Fathurrohman, Suryana & Fatriany (2013: 145) 
menyatakan, 
Pengembangan karakter pada anak melalui pendidikan karakter agar dapat 
berhasil harus didasarkan pada sebelas prinsip yaitu (a) mempromosikan 
nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter, (b) mengidentifikasi karakter 
secara komprehensif supaya mencakup pemikiran, perasaan, dan perilaku, 
(c) menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif, dan efektif untuk 
membangun karakter, (d) menciptakan komunitas sekolah yang memiliki 
kepedulian, (e) memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan 
perilaku yang baik, (f) memiliki cakupan terhadap kurikulum yang 
bermakna dan menantang yang menghargai semua siswa, membangun 
karakter mereka, dan membantu mereka untuk sukses, (g) mengusahakan 
tumbuhnya motivasi diri pada para siswa, (h) menfungsikan seluruh staf 
sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi tanggung jawab untuk 
pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang sama, (i) adanya 
pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam membangun 
inisiatif pendidikan karakter, (j) memfungsikan keluarga dan anggota 
masyarakat sebagai mitra dalam usaha, (k) mengevaluasi karakter sekolah, 
fungsi staf sekolah sebagai guru-guru karakter, dan manifestasi karakter 
positif dalam kehidupan siswa. 
 
Berbeda dengan pandangan Fathurrohman, Suryana & Fatriany, tokoh 
pendidikan nasional Ki Hadjar Dewantara memiliki pandangan tentang 
pendidikan karakter sebagai asas Taman Siswa 192, dengan tujuh prinsip sebagai 
berikut (1) hak seseorang untuk mengatur diri sendiri dengan tujuan tertibnya 
persatuan dalam kehidupan umum, (2) pengajaran berarti mendidik anak agar 
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merdeka batinnya, pikirannya, dan tenaganya, (3) pendidikan harus selaras dengan 
kehidupan umum, (4) kultur sendiri yang selaras dengan kodrat harus dapat 
memberikan kedamaian hidup, (5) harus bekerja menurut kekuatan sendiri, (6) 
perlu hidup dengan diri sendiri, (7) tidak terikat, lahir batin dipersiapkan untuk 
memberikan pelayanan kepada peserta didik. Pandangan lain mencoba untuk 
merumuskan prinsip-prinsip pendidikan karakter menurut pandangannya sendiri. 
Doni Koesoema (dalam Fadlillah dan Khorida, 2013: 30) menyatakan, 
Prinsip-prinsip dari pendidikan karakter antara lain (a) karaktermu 
ditentukan oleh apa yang kamu lakukan, bukan apa yang kamu katakan 
atau kamu yakini, (b) setiap keputusan yang kamu ambil menentukan akan 
menjadi orang macam apa kamu, (c) karakter yang baik mengandaikan 
bahwa hal yang baik itu dilakukan dengan cara-cara yang baik, bahkan 
seandainya pun kamu harus membayarnya secara mahal disebabkan 
mengandung resiko, (d) jangan pernah mengambil perilaku buruk yang 
dilakukan orang lain sebagai patokan dirimu. Kamu dapat memilih 
patokan yang lebih baik bagi mereka, (e) bayaran bagi mereka yang 
mempunyai karakter baik adalah kamu menjadi pribadi yang lebih baik. 
Ini akan membuat dunia menjadi tempat yang lebih baik untuk dihuni.  
 
Pandangan Doni Koesoema (dalam Fadlillah dan Khorida, 2013: 30) 
tentang prinsip pendidikan karakter lebih ditekankan pada bagaimana memberikan 
pengertian tentang makna dan dampak pendidikan karakter dalam kehidupan. Jadi 
apa yang di perbuat atau di lakukan adalah cerminan dari karakter diri. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat dirumuskan bahwa 
pelaksanaan pendidikan setidaknya harus memenuhi prinsip sebagai berikut: (a) 
menjadikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter, (b) mengidentifikasi 
karakter secara komprehensif supaya mencakup pemikiran, perasaan, dan 
perilaku, (c) menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif, dan efektif untuk 
membangun karakter, (d) menciptakan komunitas sekolah yang memiliki 
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kepedulian, (e) memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan perilaku 
yang baik, (f) memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna (g) 
mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para siswa, (h) menfungsikan 
seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi tanggung jawab untuk 
pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang sama, (i) adanya pembagian 
kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam membangun inisiatif pendidikan 
karakter, (j) memfungsikan keluarga dan warga sekolah sebagai mitra dalam 
usaha, (k) mengevaluasi pelaksanaan pendidikan karakter.  
 
5. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Mengidentifikasi nilai-nilai karakter merupakan hal yang penting karena 
pendidikan karakter yang ada di negara lain belum tentu tepat untuk diterapkan di 
negara lainnya. Begitu juga dengan pendidikan karakter yang sudah teruji 
keberhasilannya, bila diterapkan di Indonesia belum tentu cocok. Oleh karenanya, 
mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter sangatlah penting. 
Character Counts di Amerika (Narwanti, 2011: 26) mengidentifikasikan 
bahwa karakter menjadi 10 pilar, yaitu: (a) dapat dipercaya (trusworthiness), (b) 
rasa hormat dan perhatian (respect), (c) tanggung jawab (responsibility, (d) jujur 
(faimess), (e) peduli (caring), (f) kewarganegaraan (citizenship), (g) ketulusan 
(honesty, (h) berani (courage), (i) tekun (diligence), (j) integritas. Sementara itu, 
Indonesia Heritage Foundation merumuskan sembilan karakter dasar yang 
menjadi tujuan pendidikan karakter. kesembilan karakter tersebut yaitu: (1) cinta 
kepada Allah dan semesta beserta isinya; (2) tanggung jawab, disiplin dan 
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mandiri; (3) jujur, hormat dan santun; (4) kasih sayang, peduli, dan kerja sama; 
(5) percaya diri, kreatif; (6) kerja keras dan pantang menyerah; (7) keadilan dan 
kepemimpinan; (8) baik dan rendah hati; (9) toleransi, cinta damai dan persatuan. 
Pengelompokan berdasarkan Character Counts di Amerika dan Indonesia 
Heritage Foundation memiliki beberapa persamaan pilar karakter meliputi: 
tanggung jawab, jujur, rasa hormat, dan peduli. 
Doni Koesoema (dalam Fadlillah dan Khorida, 2013: 35) menyatakan, 
pendidikan karakter paling tidak harus mencakup dalam delapan hal ini: (a) nilai 
keutamaan, (b) nilai keindahan, (c) nilai kerja, (d) nilai demokrasi, (f) nilai 
kesatuan, (g) nilai moral dan, (h) nilai kemanusiaan. Nilai-nilai karakter tersebut 
merupakan nilai karakter yang masih bersifat umum dan belum dijelaskan secara 
spesifik. Berbeda dengan pendapat Doni Koesoema yang menyatakan pendidikan 
karakter mencakup delapan nilai secara umum, Lickona (2012: 69) 
menyampaikan bahwa, terdapat dua nilai yang dianggap penting untuk 
dikembangkan menjadi karakter yaitu, hormat dan tanggung jawab. Nilai-nilai ini 
dianggap penting karena kedua nilai ini dapat menjaga hubungan interpersonal 
antara manusia yang satu dengan yang lainnya, serta dengan adanya kedua nilai 
ini dunia akan lebih damai dan adil karena terdapatnya manusia yang manusiawi 
dan demokratis. 
Pendapat-pendapat di atas  mengenai nilai-nilai karakter, dapat diketahui 
bahwa semua nilai-nilai karakter tersebut bersifat baik dan harus ditanamkan 
kepada anak sedini mungkin agar anak terbiasa untuk dapat melakukan nilai-nilai 
kebaikan baik. beberapa nilai kebaikan tersebut diantaranya religius, jujur, 
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toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta 
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 
Beberapa nilai tersebut tidak ada yang lebih unggul dan lebih diutamakan untuk 
diajarkan, sehingga semua nilai memiliki tingkat yang sama dan semua wajib 
untuk diajarkan kepada anak sedini mungkin. Selain itu, nilai-nilai karakter yang 
disebutkan tersebut merupakan nilai kebaikan sehingga cocok untuk 
diimplementasikan pada pendidikan anak usia dini. 
6. Pendekatan Pendidikan Karakter 
Secara etimologi, pendekatan berarti proses, cara, dan perbuatan 
mendekati. Sementara itu berdasarkan istilah pendekatan bersifat aksiomatis yang 
menyatakan pendirian, filsafat, keyakinan, paradigma terhadap subject matter 
yang harus diajarkan dalam proses pendidikan karakter dan melahirkan metode 
pendidikan karakter.  Pendapat yang umum menyatakan bahwa cara terbaik untuk 
melaksanakan pendidikan karakter adalah melalui pendekatan komprehensif, yaitu 
pendekatan yang meliputi dimensi kognitif, emosional, dan perilaku, dengan 
melibatkan dan mengintegrasikannya ke dalam semua aspek kehidupan di 
sekolah. Pendekatan ini dapat juga dikatakan sebagai suatu reformasi yang 
menyeluruh dalam kehidupan sekolah. Lickona (2012: 107) menyebutkan bahwa 
pendekatan komprehensif memiliki 12 poin yang harus dilakukan dalam 
pendidikan karakter, yaitu; 
a. Mengembangkan sikap peduli di dalam dan di luar kelas;  
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b. Guru berperan sebagai caregiver,  model, dan mentor;  
c. Menciptakan komunitas kelas yang peduli;  
d. Memberlakukan disiplin yang kuat;  
e. Menciptakan lingkungan kelas yang demokratis;  
f.  Mengajarkan karakter melalui kurikulum; 
g. Memberlakukan pembelajaran kooperatif;  
h. Mengembangkan “keprigelan” suara hati; 
i.  Mendorong dilakukannya refleksi moral; 
j.  Mengajarkan cara-cara menyelesaikan konflik; 
k. Menjadikan orang tua/wali siswa dan masyarakat sebagai patner dalam 
pendidikan karakter; 
l.  Menciptakan budya karakter yang baik di sekolah. 
  Menurut Wiyani (2013: 39) pendidikan karakter memiliki tiga pendekatan 
yang meliputi: pendidikan komprehensif dalam pendidikan karakter, pembelajaran 
terintegrasi, dan pengembangan kultur sekolah. Pendekatan komprehensif dalam 
pendidikan karakter ini diselenggarakan untuk memenuhi tuntutan akan 
pendekatan yang memungkinkan peserta didik untuk mengambil keputusan secara 
mandiri dalam memilih nilai-nilai yang baik dan buruk dalam kehidupan saat ini. 
Istilah komprehensif dalam pendidikan karakter harus mencakup beberapa aspek. 
Aspek-aspek tersebut yaitu: (a) isinya haruslah komprehensif, meliputi semua 
permasalahan yang berkaitan dengan pilihan nilai-nilai yang bersifat pribadi 
sampai pertanyaan-pertanyaan mengenai etika secara umum, (b) metode harus 
komprehensif, termasuk di dalamnya inkulkasi (penanaman) nilai, pemberian 
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teladan, dan penyiapan generasi muda agar dapat mandiri dengan mengajarkan 
dan memfasilitasi pembuatan keputusan moral secara bertanggung jawab dan 
berbagi keterampilan hidup, pendidikan karakter hendaknya terjadi dalam 
keseluruhan proses pendidikan di kelas, dan pendidikan karakter hendaknya 
terjadi melalui kehidupan dalam masyarakat. 
  Selain pendekatan komprehensif dalam pendidikan karakter, terdapat pula 
pendekatan secara terinegritas. Aqib & Sujak (2011: 50) menyebutkan pengertian 
pendidikan karakter secara terintegritas di dalam proses pembelajaran 
(pembelajaran terintegritas) adalah pengenalan nilai-nilai, penginternalisasian 
nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui proses 
pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada semua 
mata pelajaran. Pembelajaran terintegritas dapat memberikan pengalaman yang 
bermakna bagi seorang peserta didik. Pembelajaran terpadu beranjak dari suatu 
tema sebagi pusat perhatian yang digunakan untuk menguasai berbagai konsep 
dan keterampilan.  
  Wiyani (2012: 41) menyebutkan bahwa terdapat tiga model pembelajaran 
terpadu yang meliputi: model terhubung (integrated), model jaring laba-laba 
(webbed), dan model terintegrasi (integrated). Model terhubung adalah model 
pembelajaran yang menghubungkan secara eksplisit suatu topik dengan topik 
berikutnya, suatu konsep dengan konsep lain, suatu keterampilan dengan 
keterampilan lain, atau suatu tugas dengan tugas berikutnya dalam satu bidang 
studi. Model jaring laba-laba merupakan model pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan tematik untuk mengintegrasikan beberapa bidang studi. Model 
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terintegritas adalah model pembelajaran yang menggabungkan beberapa konsep, 
keterampilan dan sikap yang saling tumpang tindih. 
  Pendekatan pengembangan kultur sekolah berarti menciptakan suatu 
budaya yang sarat akan nilai-nilai karakter pada lingkungan sekolah. Pendekatan 
ini dilakukan untuk mendorong peserta didik agar memiliki moralitas yang baik 
atau karakter terpuji. Misalnya apabila sekolah menjunjung tinggi nilai religius 
pasti sekolah pun akan mendorong peserta didiknya untuk memiliki sikap religius. 
Kultur sekolah seperti ini baik secara langsung maupun tidak langsung pasti akan 
memiliki dampak terhadap karakter peserta didik. Selain dijadikan sebagai kultur 
budaya ini juga bisa dijadikan sebagai basis dari sekolah, sehingga 
keterlaksanaannya akan melekat dengan keberadaan sekolah tersebut. 
  Menurut Brooks dan Goble (dalam Muslich, 2011: 107) menyatakan, 
bahwa berbagai pendekatan pendidikan karakter telah diringkas menjadi lima 
tipologi pendekatan, yaitu (a) pendekatan penanaman nilai (inculcation 
approach), (b) pendekatan perkembangan moral kognitif (cognitive moral 
development approach), (c) pendekatan analisis nilai (values analysis approach), 
(d) pendekatan klarifikasi nilai (values clarification approach), dan (e) 
pendekatan belajar berbuat (action learning approach).  
Pendekatan penanaman nilai dalam pendidikan karakter ini 
diselenggarakan untuk memberi penekanan pada penanaman nilai-nilai sosial 
dalam diri siswa. Metode yang digunakan dalam pendekatan ini dapat berupa 
keteladanan, penguatan positif dan negatif, simulasi, dan permainan peran. 
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Pendekatan selanjutnya yaitu pendekatan perkembangan moral kognitif 
dalam pendidikan karakter ini diselenggarakan untuk mendorong siswa berpikir 
aktif tentang masalah-masalah moral dan dalam membuat keputusan-keputusan 
moral. Menurut Banks (dalam Masnur Muslich 2011: 109) terdapat dua tujuan 
utama dalam pendekatan pendidikan karakter ini, yaitu: a) Membantu siswa dalam 
membuat pertimbangan moral yang lebih kompleks berdasarkan nilai yang lebih 
tinggi, b) Mendorong siswa untuk mendiskusikan alasan-alasannya ketika 
memilih nilai dan posisinya dalam suatu masalah moral. 
Pendekatan analisis nilai berarti penekanan pada perkembangan 
kemampuan siswa untuk berpikir logis, dengan cara menganalisis masalah yang 
berhubungan dengan nilai-nilai sosial. Ada dua tujuan utama dalam pendekatan 
ini,yaitu: a) membantu siswa untuk menggunakan kemampuan berpikir logis dan 
penemuan ilmiah dalam menganalisis masalah-masalah sosial, yang berhubungan 
dengan nilai tertentu, b) membantu siswa untuk menggunakan proses berpikir 
rasional, dalam menghubung-hubungkan dan merumuskan konsep tentang nilai-
nilai mereka. 
Pendekatan klasifikasi nilai yaitu berarti memberi penekanan pada usaha 
membantu siswa dalam mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri, untuk 
meningkatkan kesadaran siswa tentang nilai-nilai dirinya sendiri. Ada tiga tujuan 
utama dalam pendekatan ini, yaitu: 1) membantu siswa agar agar menyadari dan 
mengidentifikasi nilai-nilai siswa sendiri serta nilai-nilai orang lain; 2) membantu 
siswa agar mampu berkomunikasi secara terbuka dan jujur dengan orang lain, 
berhubungan dengan nilai-nilainya sendiri; 3) membantu siswa agar mampu 
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menggunakan secara bersamasama kemampuan berpikir rasional dan kesadaran 
emosional, mampu memahami perasaan, nilai-nilai, dan pola tinglah laku dirinya 
sendiri. 
Pendekatan pembelajaran berbuat yaitu berarti menekankan pada usaha 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan perbuatan moral, baik 
secara perseorangan maupun secara bersama-sama dalam suatu kelompok. Ada 
dua tujuan utama dalam pendekatan ini, yaitu: a) memberi kesempatan kepada 
siswa untuk melakukan perbuatan moral, baik secara perseorangan maupun secara 
bersama-sama, berdasarkan nilai-nilai diri sendiri; b) mendorong siswa untuk 
melihat diri sendiri sebagai makhluk individu dan sosial dalam pergaulan dengan 
sesama, yang tidak memiliki kebebasan sepenuhnya melainkan sebagai warga dari 
suatu masyarakat, yang harus mengambil bagian dalam suatu proses demokrasi.    
Berbeda dengan pendapat Brooks dan Goble, Basuki dan Miftahul Ulum 
(dalam Kurniawan, 2013: 55) berpendapat bahwa untuk mencapai tujuan dalam 
proses pendidikan karakter dan pengajaran nilai-nilai karakter diperlukan 
pendekatan yang bersifat multiapproach, yang pelaksanaannya meliputi:            
(a) pendekatan religius, yang menitikberatkan kepada pandangan bahwa peserta 
didik adalah mahluk yang berjiwa religius dengan bakat-bakat keagamaan,                   
(b) pendekatan filosofis, yang memandang bahwa peserta didik adalah makhluk 
rasional atau homo sapiens sehingga segala sesuatu yang menyangut 
pengembangannya didasarkan pada sejauh mana kemampuan berpikirnya dapat 
dikembangkan sampai pada titik maksimal perkembangannya, (c) pendekatan 
sosio kultural, yang bertumpu pada pandangan bahwa peserta didik adalah 
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makhluk bermasyarakat dan berkebudayaan sebagai Homo sosialis dan Homo 
legatus dalam kehidupan bermasyarakat yang perkembangan kebudayaanya 
sangat besar artinya bagi proses pendidikan dan individu, dan (d) pendekatan 
scientific, di mana titik beratnya terletak pada pandangan bahwa peserta didik 
memiliki kemampuan menciptakan, berkemauan dan merasa.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
karakter memiliki beberapa pendekatan, diantaranya pendidikan komprehensif 
dalam pendidikan karakter, pembelajaran terintegrasi, dan pengembangan kultur 
sekolah. 
 
7. Metode Penanaman Nilai-Nilai Karakter Pada Anak Usia Dini 
Kata metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu meta dan hodos. Meta 
artinya melalui dan hodos artinya cara atau jalan. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), metode adalah cara teratur yang digunakan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. 
Suyono dan Hariyanto, (2011: 19), menjelaskan bahwa metode pembelajaran 
adalah seluruh perencanaan dan prosedur maupun langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran termasuk pilihan cara penilaian yang akan dilakukan. Metode 
pembelajaran dianggap sebagai suatu prosedur atau proses yang teratur  dan 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Ada beberapa metode pembelajaran yang dapat diterapkan oleh pendidik 
yang disesuaikan dengan perkembangan anak serta memperkenalkan pendidikan 
karakter sejak dini pada anak. Pemilihan metode ini tidak boleh sembarangan 
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melainkan harus disesuaikan dengan beberapa kriteria. Wiyani (2013: 43) 
menyebutkan setidaknya terdapat lima metode pendidikan karakter di sekolah, 
yaitu (a) mengajarkan, (b) keteladanan, (c) menentukan prioritas, (d) praksis 
prioritas, dan (e) refleksi. Berbeda dengan pendapat Wiyani, Kurniawan (2013: 
57) mengungkapkan bahwa metode pendidikan yang lazim dipraktikkan               
di lingkungan sekolah, antara lain metode ceramah, tanya jawab, diskusi, latihan 
(drill), pemberiaan tugas, cerita, demonstrasi, dan sosio drama. 
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter metode yang bisa diterapkan 
tentunya sangatlah beraneka ragam. Akan tetapi, hal yang paling penting dalam 
menentukan metode adalah dengan memperhatikan karakteristik anak agar 
penyelenggaraan dari pendidikan karakter ini dapat dengan mudah untuk diterima. 
Fadillah dan Khorida, (2013: 166) menyebutkan lima metode diantaranya metode 
keteladanan, metode pembiasaan, metode bermain, metode bernyanyi, dan metode 
karyawisata.  
Metode keteladanan adalah metode yang dirasa paling meyakinkan 
keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk moral spiritual dan sosial 
anak. Metode ini sesuai digunakan untuk menanamkan nilai-nilai moral dan sosial 
anak. Dalam menerapkan metode keteladanan di sekolah, ada beberapa hal yang 
dapat digunakan yaitu (a) memberikan keteladanan dengan cara yang dapat dilihat 
anak, (b) metode keteladanan bisa dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas 
melalui cerita, (c) metode keteladanan juga dapat diterapakan dengan cara guru 
atau pendidik memberikan contoh pada anak dengan cara merespon oarng-orang 
yang membutuhkan disekitar. 
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Shochib (2010: 124) mengungkapkan pendidik yang menjadi teladan bagi 
anak adalah yang pada saat bertemu atau tidak dengan anak senantiasa berperilaku 
yang taat terhadap nilai-nilai moral. Adapun aplikasinya dalam pendidikan 
karakter anak usia dini metode keteladanan mempunyai beberapa kelebihan serta 
kekurangan antara lain: (a) Kelebihannya yaitu anak didik akan lebih mudah 
dalam menerapkan ilmu yang dipelajari di sekolah, guru mudah dalam 
mengevaluasi hasil belajar, tujuan pendidikan lebih terarah dan tercapai dengan 
baik, akan tercipta suasana yang baik, hubungan yang harmonis antara guru dan 
siswa, serta dapat mendorong guru untuk selalu berbuat baik karena akan dicontoh 
siswanya, (b) Kekurangannya yaitu jika figur yang dicontoh baik anak akan 
cenderung mengikuti menjadi baik, dan jika teori tanpa praktik akan 
menimbulkan verbalisme. 
Metode pembiasaan adalah suatu cara yang dapat dilakukan untuk 
membiasakan anak berpikir, bersikap, bertindak sesuai dengan ajaran agama. 
Metode ini dipandang sangat praktis dalam pembinaan pembentukan karakter 
anak usia dini dalam meningkatkan pembiasaan-pembiasaan dalam melaksanakan 
suatu kegiatan di sekolah. Fadillah dan Khorida (2013: 174) menyatakan 
pembiasaan merupakan penanaman kecakapan-kecakapan berbuat dan 
mengucapkan sesuatu agar cara-cara yang tepat dapat dikuasai oleh anak. 
Pembiasaan pada hakikatnya mempunyai implikasi yang lebih mendalam daripada 
penanaman cara-cara berbuat dan mengucapkan. Wiyani, (2012: 140-144) 
menyebutkan terdapat tiga macam pembiasaan yang bisa diterapkan kepada anak 
yaitu pembiasaan keteladanan, pembiasaan spontan, dan pembiasaan rutin. 
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Dalam pelaksanaannya, metode pembiasaan mempunyai kelebihan serta 
kekurangan. Diantaranya sebagai berikut: (a) kelebihannya yaitu dapat 
menghemat tenaga dan waktu dengan baik, pembiasaan tidak hanya berkaitan 
dengan aspek lahirilah tetapi juga berhubungan dengan aspek batiniah, serta 
pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metode yang berhasil dalam 
pembentukan kepribadian peserta didik. (b) kekurangannya yaitu apabila tertanam 
kebiasaan buruk akan sulit dihilangkan, memerlukan pengawasan serta 
membutuhkan stimulus atau rangsangan supaya anak dapat melakukan kebiasaan 
baiknya dengan istiqomah. 
Hana (2011: 25) menyebutkan bercerita bisa memacu anak gemar 
membaca, melatih kepercayaan diri anak, meningkatkan pengetahuan anak, serta 
penanaman karakter. Menurut pendapat Jasmin Hanna tersebut bercerita 
merupakan salah satu metode yang dapat dijadikan sebagai metode penanaman 
karakter. Pendapat senada juga diungkapkan oleh Fadillah dan Khorida yang 
menyatakan bahwa terdapat beberapa manfaat dari metode bercerita terhadap 
pendidikan karakter adalah membangun kontak batin anak dengan orangtua atau 
pendidiknya, media penyampaian pesan pada anak, membantu proses 
mengidentifikasi diri, dapat melatih emosi serta dapat membentuk karakter anak.  
Fadillah dan Khorida  (2013: 183) menyatakan bahwa metode karyawisata 
sebagai metode pengajaran yang memberikan kesempatan pada anak untuk 
mengamati. Dengan cara tersebut anak mendengar, merasakan, melihat dan 
melakukan. Melalui karyawisata semua indera dapat diaktifkan. Selain itu melalui 
karyawisata daapt ditumbuhkan minat dan rasa ingin tahu anak terhadap sesuatu. 
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Hal ini dimungkinkan karena anak terlibat secara langsung dalam bentuk nyata 
dan asli. Selama karyawisata pula dapat melatih anak untuk berdisiplin, mengenal 
dan menghargai alam, menghargai teman, membangun sikap positif terhadap 
lingkungannya dan bekerja sama. Melalui karyawisata pula dapat mendorong 
kreativitas dan aktivitas belajar anak.  
Penerapan metode karyawisata dalam pembelajaran ada kelebihan dan 
kekurangannya. Kelebihan dan kekurangannya sebagai berikut:                            
(1) kelebihannya yaitu siswa dapat menyaksikan secara langsung kegiatan-
kegiatan yang dilakukan di tempat kunjungan tersebut, memperoleh pemantapan 
teori-teori yang pernah mereka pelajari, siswa dapat menghayati pengalaman 
praktik suatu ilmu, siswa dapat memperoleh informasi yang lebih akurat,                          
(2) kelemahannya yaitu waktu yang dibutuhkan cukup panjang, pembiayaan, dan 
penyesuaian waktu agar tidak menganggu kegiatan yang lain yang sangat sulit. 
Tentunya tidak ada metode yang paling baik, dalam praktiknya metode-metode 
tersebut sifatnya haruslah saling melengkapi. Supaya penerapan pendidikan 
karakter anak usia dini dapat berhasil, gunakan metode pembelajaran yang tepat 
guna sehingga mampu meciptakan suasana pembelajaran yang bermakna, asik dan 
menyenangkan bagi anak. 
Pelaksanaan metode-metode pembelajaran tidak hanya untuk 
meningkatkan aspek kognitif saja, namun juga meningkatan semua aspek secara 
seimbang. Seperti yang diungkapkan oleh Herry Widyastono (dalam Wiyani, 
2013: 42) penerapan metode pendidikan tidak lagi berupa pengajaran demi 
kelulusan ujian, tetapi pendidikan yang menyeluruh yang memperhatikan 
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kemampuan sosial, watak, budi pekerti, serta kecintaan terhadap budaya-bahasa 
Indonesia. 
Dari paparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa metode penanaman 
nilai karakter pada anak usia dini tidak harus terpaku pada salah satu metode, 
namun dengan adanya perpaduan dari metode-metode akan menjadi ideal jika 
diterapkan untuk penanaman nilai karakter di sekolah. Akan tetapi, hal yang 
paling penting dalam menentukan metode adalah dengan memperhatikan 
karakteristik anak dan nilai kebaikan apa yang akan ditanamkan agar 
penyelenggaraan dari pendidikan karakter ini dapat dengan mudah diterima. 
 
8. Peran Guru Dalam Pendidikan Karakter  
Salah satu faktor penting dalam proses pendidikan karakter yang memiliki 
pengaruh besar terhadap keberhasilan pendidikan karakter di sekolah adalah guru. 
Hal ini dikarenakan dalam pendidikan karakter, guru adalah figur utama, serta 
teladan bagi anak usia dini. Segala perilaku guru akan dijadikan contoh bagi anak, 
sehingga penting bagi guru untuk selalu mengedepankan perilaku baik. Akan 
tetapi tidak hanya sebagai teladan, sosok guru dalam pendidikan karakter juga 
lekat dengan kegiatan belajar-mengajar.  
Wiyani (2012: 82), memaparkan dalam kegiatan belajar-mengajar, guru 
memiliki tugas untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi serta memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk 




Terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan guru agar pelaksanaan 
pendidikan karakter dapat berjalan dengan baik, yaitu: (a) menggunakan 
metode pendidikan karakter yang bervariasi, (b) memberikan tugas yang 
berbeda untuk setiap siswa, (c) menghubungi spesialis apabila anak 
memiliki kelainan atau penyimpangan karakter, (d) menggunakan prosedur 
yang bervariasi dalam membuat penilaian dan laporan pendidikan 
karakter, (e) memiliki pemahaman bahwa perkembangan karakter peserta 
didik tidak berkembang dalam waktu yang sama, (f) mengembangkan 
situasi yang memungkinkan bagi setiap peserta didik untuk bekerja sesuai 
dengan kemampuan masing-masing pada proses pendidikan karakter, dan 
(g) mengusahakan keterlibatan peserta didik terhadap berbagai kegiatan 
berkarakter. 
Berdasarkan pendapat Wiyani dan Mulyasa, tampaklah bahwa peran dari 
seorang guru dalam pendidikan karakter sangatlah beraneka macam. Terlebih 
dalam lingkup kegiatan belajar mengajar. 
Guru harus mampu untuk mengembangkan pendidikan karakter secara 
efektif, serta mampu meningkatkan kualitas pendidikan, dalam hal peningkatan 
pribadi peserta didik, penting bagi guru untuk memperhatikan beberapa hal. 
Menurut Mulyasa (2013: 35), hal penting yang harus diperhatikan guru 
diantaranya: (a) menguasai dan memahami pendidikan karakter dan hubungannya 
dengan pembelajaran yang baik, (b) menyukai pendidikan karakter, (c) memahami 
peserta didik, pengalaman, kemampuan, dan prestasinya, (d) menggunakan 
metode karakter yang bervariasi,  (e) mengeliminasi bahan-bahan yang kurang 
berkarakter dan berarti, (f) mengikuti perkembangan pendidikan karakter, (g) 
mempersiapkan proses pendidikan karakter secara matang, (h) mendorong peserta 
didiknya untuk memiliki karakter yang lebih baik, dan (i) menghubungkan 
pengalaman yang lalu dengan karakter yang akan dibentuk. 
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Dalam pendidikan karakter terdapat dua hal yang wajib menjadi perhatian 
yaitu proses dan hasil. Dari segi proses pendidikan karakter dapat dikatakan 
berhasil apabila mampu melibatkan peserta didik secara aktif (secara mental 
maupun sosial) dalam proses pendidikan karakter di sekolah. Sedangkan, secara 
hasil guru dapat dikatakan berhasil dalam pendidikan karakter apabila pendidikan 
karakter maupun mengubah sikap dan perilaku peserta didik menjadi lebih baik. 
Mulyasa (2013: 66) menyebutkan, 
Karakteristik guru yang dapat sukses melaksanakan pendidikan karakter 
secara efektif adalah sebagai berikut (a) respek, dapat memahami dan 
mengontrol dirinya (emosi stabil), (b) antusias dan bergairah terhadap 
pendidikan karakter, kelasnya dan seluruh pembelajarannya, (c) berbicara 
dengan jelas dan komunikatif (mampu mengkomunikasikan idenya), (d) 
memperhatikan perbedaan individu dari setiap peserta didik, (e) memiliki 
banyak pengetahuan, inisiatif, kreatif, dan banyak akal, (f) menghindari 
perlakuan kasar dan ejekan terhadap peserta didiknya, (g) tidak 
menonjolkan diri, dan (h) menjadi teladan bagi peserta didiknya. 
Peran guru dalam pendidikan karakter menurut Wiyani (2012: 85) adalah 
sebagai pemberi teladan, inspirator, motivator, dinamisator, dan evaluator. 
Sebagai teladan bagi anak, guru harus mampu menunjukkan sikap positif kapan 
pun dan di mana pun, agar sikap positif tersebut patut dijadikan teladan bagi anak. 
Sebagai inspirator dan motivator guru akan membangkitkan semangat anak 
melalui pengalaman-pengalaman dalam meraih prestasi dan kesuksesan. Selain 
itu, guru juga memiliki peran sebagai dinamisator yang berarti bahwa guru bukan 
hanya memberikan motivasi namun juga menjadi “lokomotif” yang mendorong 
anak untuk terus maju. Sebagai evaluator berarti bahwa guru harus senantiasa 




Uraian pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru 
sangat beraneka ragam dalam melaksanakan pendidikan karakter dan dari 
pendapat para ahli tersebut tergambar peran guru yang paling mendasar dalam 
pendidikan karakter diantaranya; menciptakan lingkungan yang nyaman, 
menyenangkan, dan dapat menstimulasi rasa ingin tahu anak dalam pendidikan 
karakter serta memberikan ruang gerak yang lebih leluasa kepada anak untuk 
mengembangkan dirinya secara optimal. Selain itu, guru juga berperan sebagai 
fasilitator yang memberikan kemudahan kepada anak tanpa memberikan 
pemaksaan terlebih kekerasan kepada anak didiknya. 
B. Teori Perkembangan Moral Anak Usia Dini 
Perkembangan dan pertumbuhan dapat dikatakan sebagai dua hal yang 
bersifat progresif dengan adanya perubahan, namun sifatnya berbeda. 
Perkembangan anak merupakan proses perubahan tingkah laku manusia sejak 
dalam kandungan hingga lanjut usia berdasarkan pematangan fungsi kepribadian 
yang berhubungan dengan aspek jasmaniah dan kejiwaan. Salah satu aspek 
perkembangan anak yang perlu dikembangkan yaitu perkembangan moral 
Santrock (2007: 117) menyatakan bahwa perkembangan moral adalah 
perubahan penalaran, perasaan, dan perilaku tentang standar mengenai benar dan 
salah. Perkembangan moral pada anak usia dini masih sangat terbatas dalam hal 
mengenal perilaku yang benar dan yang salah. Perkembangan moral berkaitan erat 
dengan perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif sangat diperlukan dalam 
perkembangan moral, dimana perkembangan kognitif tersebut dapat digunakan 
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peserta didik untuk lebih mengenal perilaku yang benar dan yang salah dalam 
berperilaku. Maka sebelum melakukan perilaku moral terlebih dulu peserta didik 
dapat melakukan pertimbangan-pertimbangan benar, salah dan akibat yang akan 
terjadi jika dilakukan dengan menggunakan aspek kognitif tersebut.  
Perilaku moral pada dasarnya sesuatu yang tersembunyi dalam pikiran 
seseorang, karena kita tidak pernah tahu apa yang menjadi pertimbangan-
pertimbangan moral seseorang sebelum seseorang tersebut melakukan sesuatu. 
Perilaku moral hanya dianggap bernilai moral jika perilaku itu dilakukan secara 
sadar atas kemauan sendiri dan bersumber dari pemikiran-pemikiran moral. Oleh 
karena itu, menentukan perilaku moral dapat dilakukan dengan menelusuri 
pertimbangannya. Hal ini berarti bahwa mengukur moral seseorang tidak hanya 
cukup dengan mengamati perilaku moral yang tampak tetapi juga dengan melihat 
pertimbangan moral yang menjadi landasan dalam pengambilan keputusannya 
tersebut. Wantah (2005: 59) menyatakan terdapat beberapa prinsip dan pola 
perkembangan moral anak usia dini yaitu (a) prinsip konvergensi, (b) prinsip 
tempo perkembangan, (c) prinsip rekapitulasi, (d) prinsip bertahan dan 
mengembangkan diri, dan (e) prinsip irama (ritme) perkembangan. Salah satu 
tokoh dari perkembangan moral adalah Kohlberg. 
Teori Kohlberg yang membagi cara berpikir tentang moral setelah 
melakukan wawancara kepada anak melalui cerita dilema moral. Perkembangan 
moral terbagi menjadi tiga tingkat, di mana masing-masing tingkat mempunyai 
dua tahap. Tingkat perkembangan moral tersebut antara lain: tingkat 
prakonvensional (tahap I orientasi pada kepatuhan dan hukuman dan tahap II 
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relativistik hedonism), tingkat konvensional (tahap III orientasi mengenai anak 
baik dan tahap IV mempertahankan norma-norma sosial dan otoritas), dan tingkat 
pascakonvensional (tahap V orientasi pada perjanjian antara individu dengan 
lingkungan sosialnya dan tahap VI prinsip universal). Berdasarkan tiga tingkat 
tersebut anak usia dini berapa pada tingkat prakonvensional pada rentang usia 2-8 
tahun. 
Tingkat prakonvensional adalah tingkat yang paling rendah dari penalaran 
moral menurut Kohlberg. Pada tingkat ini perilaku moral anak dikendalikan oleh 
imbalan dan hukuman eksternal saja. 
1) Tahap 1: Orientasi pada kepatuhan dan hukuman 
Pada tahap yang pertama ini, penalaran moral didasarkan atas hukuman. 
Anak-anak patuh karena orang dewasa menuntut mereka untuk patuh. Dengan 
kata lain, anak melakukannya karena takut (misal anak akan diberikan hukuman 
oleh orang dewasa). 
2) Tahap 2: Relativistik hedonism 
Pada tahap yang kedua, penalaran moral didasarkan pada imbalan dan 
kepentingan pribadi. Jadi, seorang anak patuh bila ia merasakan kepatuhan 
tersebut dirasa baik dan akan mendatangkan hadiah bagi dirinya (misal anak rajin 
mengembalikan barang pada tempat semula karena ingin mendapatkan hadiah 
berupa pemberian stiker gambar). 
Paparan di atas tentang tingkat prakonvensional telah jelas bahwa anak 
usia dini belum memahami secara utuh tentang nilai moral dari suatu tindakan 
yang dilakukan. Anak melakukan dengan patuh atas dasar takut terhadap 
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punisment (hukuman) dan melakukan agar mendapatkan balasan yang setimpal 
berupa reward (hadiah). Namun pada tahap Individualisme, tujuan instrumental, 
dan pertukaran anak telah menggunakan pertimbangan moral untuk menentukan 
langkah bagaimana berbuat baik agar mendapatkan balasan yang baik pula 
(setimpal). 
 
C. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian Pendidikan Karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
Boyolali Jawa Tengah didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang relevan, 
antara lain yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan Lukman Hakim yang berjudul “Upaya 
Pengembangan Pendidikan Karakter  di Sekolah Dasar Negeri Sosrowijayan”. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Informan pada penelitian 
ini adalah kepala sekolah, guru, dan siswa. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan 
menggunakan langkah-langkah reduksi data, display data, dan penarikan 
kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi 
metode dan sumber. 
  Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa penelitian tersebut 
memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. 
Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang pendidikan karakter. 
Perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Lukman informan yang 
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diambil kepala sekolah, guru, dan siswa, sedangkan subjek penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti adalah kepala sekolah, guru, orang tua dan anak. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Aghata Yerika Septininditya yang berjudul 
“Pendidikan Karakter di TK Al I’dad An-Nuur Cahaya Umat Sleman 
Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Subjek penelitian ini adalah ketua 
Program PAUD An-Nuur, kepala sekolah, guru, orang tua dan anak. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri dibantu 
dengan pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi. 
Data yang telah diperoleh dianalisis dengan model analisis interaktif Miles dan 
Huberman. Analisis keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber dan 
teknik.  
  Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa penelitian tersebut 
memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. 
Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang pendidikan karakter. 
Perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Aghata bertempat di TK Al 
I’dad An-Nuur Cahaya Umat Sleman Yogyakarta, sedangkan penelitian ini 
bertempat di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali Jawa Tengah. 
 
D. Kerangka Pikir 
Pendidikan karakter adalah suatu bentuk arahan, petunjuk, pedoman, 
bantuan, dan bimbingan yang diberikan kepada seorang peserta didik, supaya 
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peserta didik tersebut dapat bertingkah laku baik sesuai dengan nilai-nilai 
moralitas dan keberagaman yang ada di masyarakat dengan didasarkan pada 
kesadaran akan pentingannya nilai-nilai kebaikan. Dengan kata lain, pendidikan 
karakter akan mampu untuk membantu seseorang dalam berperilaku sesuai 
dengan nilai moral dan mampu untuk menerapkan nilai-nilai moral tersebut. 
Penyelenggaraan pendidikan karakter pada suatu lembaga diketahui memiliki latar 
belakang yang berbeda-beda.  
Pendidikan karakter memiliki peran yang besar dalam upaya pembentukan 
karakter individu. Penanaman karakter pada diri anak berarti dalam diri anak akan 
terbentuk karakter-karakter yang penuh dengan nilai kebaikan. Nilai-nilai karakter 
ini misalnya kemandirian, kedisiplinan, kejujuran, cinta tanah air dan lain-lain. 
Nilai-nilai karakter yang ditanamkan kepada anak diharapkan akan tetap bertahan 
dan berkembang.  
Pelaksanaan pendidikan karakter anak usia dini dapat dilakukan melalui 
beberapa metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang sesuai dengan 
perkembangan anak dan dapat diterapkan oleh pendidik, antara lain metode 
keteladanan, metode pembiasaan, metode bercerita dan metode karyawisata. Dari 
masing-masing metode memiliki kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter, pemilihan metode harus disesuaikan dengan berbagai 
karakteristik anak usia dini. Pengetahuan tentang metode pelaksanaan pendidikan 
karakter akan mengarahkan peneliti untuk mengetahui metode proses penanaman 
nilai yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah. 
 38 
 
Proses pelaksanaan pendidikan karakter diperlukan fasilitator yang sangat 
penting. Fasilitator pelaksana pendidikan karakter diantaranya adalah guru. Peran 
guru dalam pelaksana pendidikan karakter adalah hal paling mendasar dalam 
pendidikan karakter. Dimana guru berperan untuk menciptakan lingkungan yang 
nyaman, menyenangkan, serta dapat menstimulasi rasa ingin tahu anak dalam 
pendidikan karakter serta memberikan ruang gerak yang lebih leluasa kepada anak 
untuk mengembangkan dirinya secara optimal. Selain itu, guru juga berperan 
sebagai fasilitator yang memberikan kemudahan kepada peserta didik tanpa 
memberikan pemaksaan terlebih kekerasan kepada anak didiknya. 
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter terdapat faktor pendukung dan 
faktor penghambat. Faktor pendukung akan semakin membantu penyelenggaraan 
dari pendidikan karakter sedangkan faktor penghambat akan mengganggu dalam 
penyelenggaraan dari pendidikan karakter. 
E. Pertanyaan Penelitian 
1. Apa alasan PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel menjadikan pendidikan karakter 
sebagai salah satu keunggulan dari sekolah?. 
2. Metode apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 
PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel?. 
3. Nilai karakter apa saja yang ditanamkan dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel?. 
4. Siapa saja dan apa peran dari masing-masing pihak dalam sekolah pada proses 
penanaman nilai-nilai karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel?. 
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5. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat pelaksanaan 















































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Berdasarkan fokus masalah serta tujuan dari penelitian maka peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian studi kasus. Bogan dan 
Taylor (dalam Moleong, 2007: 3), mendefinisikan metode kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian mengenai proses 
penerapan pendidikan karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel merupakan 
penelitian yang mendalam dan komprehensif mengenai berbagai hal yang 
memiliki keterkaitan dengan proses penerapan pendidikan karakter di PAUD 
Terpadu Aisyiyah Ampel. Melalui penelitian ini, peneliti berharap mampu untuk 
mendapatkan jawaban atas berbagai pertanyaan yang terkait dengan proses 
penerapan pendidikan karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel. 
Jenis penelitian studi kasus yang digunakan dalam penelitian ini ditujukan 
agar peneliti mampu mengetahui secara lebih dalam beberapa hal yang terkait 
dengan proses penerapan pendidikan karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel. 
 
B. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel yang 
beralamatkan di RT 002 RW 001 Tegalsari, Kaligentong, Ampel Boyolali. PAUD 
Terpadu Aisyiyah Ampel dipilih sebagai tempat penelitian karena (1) sekolah 
tersebut menerapkan pendidikan karakter sebagai salah satu nilai lebih dari 
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sekolah, (2) sekolah tersebut merupakan sekolah yang banyak diminati oleh orang 
tua di kecamatan  Ampel (sekolah favorit), (3) sekolah tersebut memiliki sebagian 
anak yang berkarakter. 
 
C. Subjek Dan Objek Penelitian 
 Subjek penelitian ini meliputi guru, kepala sekolah, anak dan orangtua.  
Orang tua sebagai subjek penelitian pada penelitian ini dipilih menggunakan 
nonprobability sampling dengan metode purposive sampling, di mana pada 
metode ini pengambilan sampel berdasarkan seleksi khusus. Seleksi khusus 
tersebut antara lain; orang tua yang aktif dan terlibat dalam  kegiatan sekolah dan 
orang tua yang bertempat tinggal di lingkungan sekolah. 
Objek penelitian ini adalah proses penerapan pendidikan karakter di 
PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel. 
 
D. Sumber Data  
Sumber data dari pelaksanaan pendidikan karakter di PAUD Terpadu 
Aisyiyah Ampel adalah guru, anak, orang tua, kelapa sekolah, pendidikan karakter 
PAUD Terpadu Aisyiyah, catatan lapangan pelaksanaan pendidikan karakter, 
dokumentasi pelaksanaan pendidikan karakter. Sumber data ini ditelaah dan 
hasilnya dianalisis secara induktif. 
 
E. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data ini meliputi guru, 
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anak, orang tua, kepala sekolah. Teknik pengumpulan data disajikan dalam  tabel 
1 halaman 43. 
Tabel 1. 
Sumber Data 
No Aspek Sumber data Metode 





2. Alasan PAUD Terpadu Aisyiyah 
Ampel menerapkan pendidikan 





3. Metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter 
di PAUD Terpadu Aisyiyah 
Ampel 
Kepala sekolah, 




4. Nilai-nilai karakter yang 
ditanamkan pada anak di PAUD 
Terpadu Aisyiyah Ampel. 
Kepala sekolah, 




5. Pihak yang berperan dan peran 
masing-masing pihak terhadap 
proses penerapan pendidikan 
karakter. 
Kepala sekolah, 




6. Faktor pendukung dan 
penghambat penerapan 
pendidikan karakter di PAUD 
Terpadu Aisyiyah Ampel. 
Kepala sekolah, 






Masing-masing metode tersebut kemudian dijabarkan menjadi: 
1. Wawancara 
Pada penelitian ini wawancara ditunjukan kepada sumber data yang 
terlibat dalam penyelenggaraan penerapan pendidikan karakter pada anak usia 4-6 
tahun maupun warga sekolah yang mengetahui tentang proses pendidikan karakter 
di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel. Sumber data dalam tenik wawancara ini 
ditunjukan kepada orang tua, guru, dan kepala sekolah. Wawancara ditujukan 
untuk mengetahui informasi lebih mendalam mengenai proses penyelenggaraan 
pendidikan karakter. 
Wawancara terbagi atas dua jenis yaitu wawancara terstruktur dan 
wawancara tidak terstruktur. Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur, 
yang dilakukan untuk mengali informasi suatu obyek yang diteliti. Pedoman 
wawancara yang telah dirancang oleh peneliti disajikan dalam Tabel 2 halaman 
44, Tabel 3 halaman 45, dan Tabel 4 halaman 46. 
2. Observasi 
  Pada penelitian ini, teknik observasi yang dilakukan adalah observasi 
partisipasi moderat (moderate participant observation). Observasi partisipasi 
moderat merupakan pengamatan langsung untuk mengumpulkan data dengan 
mengikuti beberapa kegiatan, tetapi tidak semua kegiatan pendidikan karakter di 
PAUD Terpadu Ayisyiyah Ampel. Panduan observasi yang telah dirancang oleh 







PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH BERKAITAN 
PENDIDIKAN KARAKTER DI PAUD TERPADU AISYIYAH AMPEL 
Hari/Tanggal     :                                                 Waktu  : 
Tempat              :                                                  Sumber  : 
No Pertanyaan 
1. 










Apa alasan  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel menjadikan pendidikan 




Apa pedoman yang digunakan dalam penyelenggaraan pendidikan 




Metode apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan karakter 




Nilai-nilai karakter apa saya yang ditanamkan pada anak di  PAUD 




Bersumber dari mana nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada anak di  




Siapa saja pihak yang berperan dalam proses penyelenggaraan pendidikan 




Apa saja faktor yang mendukung proses pelaksanaan pendidikan karakter 




Apa saja faktor yang menghambat proses pelaksanaan pendidikan karakter 











PEDOMAN WAWANCARA GURU BERKAITAN 
PENDIDIKAN KARAKTER DI PAUD TERPADU AISYIYAH AMPEL 
Hari/Tanggal     :                                                       Waktu  : 
Tempat              :                                                       Sumber  : 
No Pertanyaan 
1. 










Apa alasan  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel menjadikan pendidikan 




Apa pedoman yang digunakan dalam penyelenggaraan pendidikan 




Metode apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan karakter 




Nilai-nilai karakter apa saya yang ditanamkan pada anak di  PAUD 




Bersumber dari mana nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada anak di  




Siapa saja pihak yang berperan dalam proses penyelenggaraan pendidikan 




Apa saja faktor yang mendukung proses pelaksanaan pendidikan karakter 




Apa saja faktor yang menghambat proses pelaksanaan pendidikan karakter 










PEDOMAN WAWANCARA ORANG TUA BERKAITAN 
PENDIDIKAN KARAKTER DI PAUD TERPADU AISYIYAH AMPEL 
Hari/Tanggal     :                                                       Waktu  : 
Tempat              :                                                       Sumber  : 
No Pertanyaan 
1. 










Apa alasan  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel menjadikan pendidikan 




Apa pedoman yang digunakan dalam penyelenggaraan pendidikan 




Metode apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan karakter 




Nilai-nilai karakter apa saya yang ditanamkan pada anak di  PAUD 




Bersumber dari mana nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada anak di  




Siapa saja pihak yang berperan dalam proses penyelenggaraan pendidikan 




Apa saja faktor yang mendukung proses pelaksanaan pendidikan karakter 




Apa saja faktor yang menghambat proses pelaksanaan pendidikan karakter 









PEDOMAN OBSERVASI PENDIDIKAN KARAKTER 
 DI PAUD TERPADU AISYIYAH AMPEL 
Hari/Tanggal     :                                                     Waktu     : 
Tempat              :                                                      Sumber  : 
No Objek observasi Deskripsi 
1. 
Nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada anak di paud 
terpadu ayisyiyah ampel.   
2. Proses pelaksanaan pendidikan karakter saat kegiatan:   
  a. Anak tiba di sekolah   
  b. Kegiatan awal    
  c. Kegiatan kelompok    
  d. Makan bersama   
  e. Istirahat   
   f. Menunggu dijemput   
3. Sarana dan prasarana   
  a. Ruang kelas   
  b. Play ground   
  c. Ape indoor   
  d. Ape outdoor   
  e. Tempat sampah   
  f. Tempat cuci tangan   
  g. Mushola    
4.  
Peran masing-asing pihak dalam proses pelaksanaan 
pendidikan karakter di paud terpadu ayisyiyah ampel.   
5. 
Faktor yang mendukung proses pelaksanaan pendidikan 
karakter di paud terpadu ayisyiyah ampel.   
6. 
Faktor yang penghambat proses pelaksanaan pendidikan 
karakter di paud terpadu ayisyiyah ampel.   
 
3. Dokumentasi 
  Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara. Teknik dokumentasi yang dilakukan peneliti bertujuan  
untuk mengetahui proses pelaksanaan pendidikan karakter di PAUD Terpadu 
Aisyiyah Ampel. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
portofolio. Dokumentasi tersebut akan disajikan dalam Tabel 6 halaman 48. 
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Pada penelitian kualitatif ini, peneliti berperan sebagai perencana 
pelaksanaan pengumpulan data, penganalisis, penafsir data, dan pada akhirnya 
berperan sebagai pelapor hasil penelitian (Moleong, 2007: 168). Instrumen 








1. Profil lembaga       
2. 
Visi, misi dan tujuan 
lembaga       
3. 
Data pendidik dan peserta 
didik       
4. Jadwal pembelajaran       
5. Sarana dan prasarana       
  a. Ruang kelas       
  b. Play ground       
  c. Ape indoor       
  d. Ape outdoor       
  e. Tempat sampah       
  f. Tempat cuci tangan       
  g. Mushola        
6. 
Perencanaan pendidikan 
karakter       
7. Evaluasi pendidikan karakter       
 
F. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data pada metode penelitian kualitatif meliputi credibility, 
transferability, dependability, dan confirmability (Sugiyono, 2010:366). Dalam 
penelitian ini untuk menguji keabsahan data, peneliti mengunakan uji kredibilitas. 
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Menurut Sugiyono (2010: 368) uji kredibilitas data atau kepercayaan 
terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, 
analisis kasus negatif, dan member check. Dalam pengujian kredibilitas penelitian 
ini, peneliti menggunakan triangulasi. 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 2010: 368). Dalam 
menguji kredibilitas data, peneliti menggunakan triangulasi, bahan referensi. 
Triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi teknik. 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Peneliti 
mengungkapkan data tentang proses pendidikan karakter dengan teknik 
wawancara, lalu dicek dengan observasi, kemudian dengan dokumentasi. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang telah didapat dari lapangan merupakan data mentah dan 
merupakan bahan baku, sehingga masih butuh untuk diolah. Pengolahan data ini 
dilakukan dengan teknik analisis data. Analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja seperti yang disarankan oleh data. Langkah analisis data dimulai dengan 
mengumpulkan data, mengelompokkan data, memilih dan memilah data, 
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kemudian data tersebut dianalisis. Analisis tersebut berisi tentang berbagai 
jawaban atas pertanyaan yang bermuara pada perumusan masalah. 
Analisi data yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis data 
kualitatif. Pada penelitian studi kasus pendidikan karakter di PAUD Terpadu 
Aisyiyah Ampel analisis data dilaksanakan sebelum dan setelah peneliti terjun 
dari lapangan. Data-data penelitian diperoleh dari wawancara, pengamatan dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan analisis terhadap data yang penting, menyajikan data sesuai dengan 
masalah penelitian dalan bentuk laporan, dan membuat suatu kesimpulan agar 
hasil yang telah didapatkan menjadi lebih mudah dipahami.  
Berdasarkan paparan diatas maka peneliti menggunakan model analisis 
interaktif Miles dan huberman untuk menganalisis data hasil penelitian. Proses 
analisis dalam model Miles dan Huberman dilakukan melalui tiga proses meliputi 
(1) data kondensasi, (2) tampilan data, dan (3) kesimpulan/verifikasi. Model 
Analisis Interaktif Miles dan Huberman disajikan dalam Gambar 1 halaman 52. 
Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa komponen-komponen 
analisis data model interaktif Miles dan Huberman terbagi atas: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah cara peneliti untuk mencari berbagai informasi 
yang diperlukan dalam penelitian melalui berbagai sumber. Informasi yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini melputi seluruh hal atau kegiatan yang 
berkaitan dengan proses pelaksanaan pendidikan karakter di PAUD Terpadu 
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Aisyiyah Ampel. Data-data tersebut akan dikumpulkan melalui tekneik 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
 
Gambar 1. Komonen-komponen Analisis Data: Model Interaktif 
Sumber: Miles, M. B., & Huberman, A. M. (2014) 
 
2. Data Kondensasi  
Data kondensasi merupakan proses memilih, fokus, menyederhanakan, 
abstrak, dan/atau mengubah data yang muncul di dalam catatan-catatan yang 
tertulis di lapangan. Menurut Miles dan Huberman (2014)  Kondensasi data 
adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, mengurutkan, berfokus, 
membuang, dan mengatur data sedemikian rupa bahwa "final" kesimpulan dapat 
ditarik dan diverifikasi. 
Tahap ini merupakan tahap dimana setelah data-data diperoleh kemudian 
diketik kedalam uraian yang rinci, lalu uraian-uraian tersebut dipilih dan 
difokuskan sesuai dengan permasalahan. Pada penelitian ini segala data atau 
informasi yang didapatkan melalui teknik wawancara, pengamatan dan 
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dokumentasiakan dikondensasikan dengan melakukan pemilihan data. Data-data 
yang tidak diperlukan dapat dibuang, sehingga kesimpulan final dapat ditarik. 
 
3. Tampilan Data / Penyajian Data 
Tahap ketiga kegiatan analisis adalah tampilan data. Secara umum, 
tampilan data adalah sebuah sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk tampilan data kualitatif 
adalah teks yang bersifat naratif. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan 
disajikan dalam bentuk catatan lapangan, catatan wawancara dan catatan 
dokumentasi. 
Data-data yang berupa catatan lapangan, catatan wawancara dan catatan 
dokumentasi diberi kode untuk menganalisis data sehingga mempermudah dan 
mempercepat peneliti dalam menganalisis data. Peneliti membuat daftar kode 
yang sesuai dengan pedoman wawancara, pengamatan dan dokumentasi. Data-
data yang telah dianalisis akan disajikan dalam bentuk teks deskriptif. 
 
4. Kesimpulan /verifikasi 
Tahap terakhir kegiatan analisis adalah kesimpulan dan verifikasi. Pada 
langkah ini, peneliti mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-
pola, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan porposisi. 
Kesimpulan final mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data berakhir. Oleh 
karenanya, kesimpulan awal bersifat sementara atau belum pasti. Kesimpulan 
yang sudah final inilah yang akan menjawab rumusan masalah yang telah 
dirumuskan dari awal oleh peneliti. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Alasan Lembaga PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali Menjadikan 
Pendidikan Karakter Sebagai Keunggulan dari Lembaga 
Penerapan pendidikan karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
Boyolali mulai diterapkan dari tahun 2005. Pada awalnya pendidikan karakter dis 
ekolah ini hanya sebagai pelengkap dari sekolah yang berbasis agama, namun 
seiring dengan perkembangan waktu pendidikan karaker ini dijadikan sebagai 
salah satu program unggulan di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali. Hal 
tersebut dijelaskan dalam catatan wawancara dan catatan dokumentasi sebagai 
berikut, 
“....sekolah kami berbasis Agama, tentunya nilai-nilai karakter pada diri 
anak harus dikembangkan. Kami yakin bahwa sekolah berbasis agama 
juga saling saling berkesinambungan dengan pendidikan karakter. 
Penanaman nilai-nilai baik itu hal yang utama selain membaca dan 
menulis, pembiasaan akan bersikap merupakan salah satu hal yang paling 
kami utamakan. Dengan adanya pembiasaan ini akan membentuk 
kepribadian baik pada diri anak yang sesuai dengan visi sekolah kami 
yaitu Membentuk Anak Sehat, Cerdas, Ceria, Beriman dan Bertaqwa 
Kepada Allah SWT. (CW.01.3) 
 
“....berawal dari sekolah berbasis agama, maka diperlukan sebuah cara 
agar anak memiliki sikap yang baik, karena itu diperlukannya pendidikan 
karakter sebagai tombak utama dalam mendidik anak. (CW.02.3) 
 
“....sekolah ini berawal dari sekolah berbasis agama dimana nilai-nilai 
baik, perilaku sehari-hari dan sopan santu merupakan hal utama yang 
harus diperkenalkan untuk anak dan dibiasakan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan adanya pendidikan karakter ini dapat membentuk pribadi 




PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel ini merupakan salah satu sekolah di 
Kecamatan Ampel yang merupakan sekolah berbasis Agama. PAUD 
Terpadu Aisyiyah Ampel tidak hanya mengembangkan pada kemampuan 
kognitif saja, melainkan pada pembiasaan-pembiasaan bertuturkata dan 
bertingkah laku baik serta menanamkan nilai-nilai karakter pada diri anak.  
Oleh karenanya, PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel membuat program-
program yang dapat mendukung dalam pembiasaan bertuturkata dan 
bertingkah laku baik serta menanamkan nilai-nilai karakter pada diri anak. 
(CD.07) 
 
 Pendidikan karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel diterapkan dengan 
alasan ketika anak setelah lulus dari sekolah anak memiliki kepribadian yang baik, 
berakhlaq mulia serta bertaqwa kepada Allah SWT. Bagi Guru di PAUD Terpadu 
Aisyiyah Ampel membekali anak dengan membaca, menulis dan berhitung itu 
penting, namun yang lebih penting adalah membekali anak dengan kepribadian 
yang berkarakter. Hal tersebut dijelaskandalam catatan wawancara sebagai 
berikut,  
“....penanaman nilai-nilai baik itu hal yang utama selain membaca dan 
menulis, pembiasaan akan bersikap merupakan salah satu hal yang paling 
kami utamakan.” (CW.01.3) 
 
“....dimana dalam pembelajarannya tidak hanya mengutamakan membaca, 
menulis dan berhitung, namun  didalam pembelajaran tidak lepas dari 
penanaman nilai karakter, karena penanaman nilai baik merupakan tiang 
dari pendidikan.”(CW.04.3) 
 
Diketahui dari catatan wawancara tersebut alasan dari pelaksanaan 
pendididkan karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel adalah membentuk  
kepribadian yang berkarakter baik pada diri anak sehingga setelah lulus anak bisa 
mengamalkan nilai-nilai karakter baik dikehidupan sehar-hari. Nilai-nilai karakter 
baik yang ada didasarkan pada visi PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel yaitu salah 
satunya ingin menciptakan anak yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 
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Iklim akhlak mulia dapat diciptakan apabila lingkungan sekitar, pendidik (guru) 
dan anak semuanya mampu untuk mengamalkan nilai-nilai karakter baik.  
Mengenai keterlaksanaannya dari program pendidikan karakter di PAUD 
Terpadu Aisyiyah Ampel berikut adalah hasil wawancara dengan orang tua siswa, 
“Bagus kog mbk, buktinya aja ya anak saya sekarang punya sopan santun, 
dulu kalau ketemu orang diam aja, sekarang udah mau nyapa kalau ketemu 
saudara atau tetangga.” (CW.07.2) 
 
“....sudah efektif dulu anak saya kurang unggah ungguhnya ke orang yang 
lebih tua, tapi sekarang Allhamdullilah sudah berkembang sangat baik. 
Dari sisi kedisiplinan dan kemandirian juga sudah bertambah.” (CW.08.3) 
Hasil dari catatan wawancara di atas dapat diketahuhi bahwa dengan 
adanya pelaksanaan pendidikan karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
menunjukkan perkembangan yang pesat akan nilai sopan santun, peduli, 
kemandirian serta kedisiplinan anak. 
Dari catatan wawancara dan catatan dokumentasi di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa alasan PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali menekankan 
pendidikan karakter menjadi salah satu unggulan dari sekolah karena ketika 
setelah lulus dari sekolah anak memiliki kepribadian yang baik serta 
mencerminkan diri yang berkarakter, berakhlaq mulia serta bertaqwa kepada 
Allah SWT. 
2. Metode Pembelajaran di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
Metode penanaman nilai-nilai karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
Boyolali dilaksanakan melalui berbagai program yang ada di sekolah dan melalui 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan sehari-hari di sekolah. Menurut hasil 
wawancara, catatan dokumentasi dan catatan lapangan program-program tersebut 
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antara lain: (a) program keagamaan (imtaq) , (b) parenting, dan (c) kegiatan Field 
trip atau karya wisata. Selain itu dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari guru 
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi diantaranya metode bercerita, 
metode demonstrasi, metode bercakap-cakap, metode main peran (pentas seni), 
menonton film dan metode pemberian tugas. 
Program IMTAQ dilaksanakan setiap harinya dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat Jadwal kegiatan anak dalam satu hari 
diperlihatkan dalam tabel (lihat tabel 7 halaman 57). 
Tabel 7 
Jadwal Harian Kegiatan Anak 
No Waktu Kegiatan 
1 07.30-08.00 Penyambutan Anak 
2 08.00-08.30 Materi Pagi, Senam, Motorik Kasar 
3 08.30-09.00 
IMTAQ (Doa, Hadist, Siroh surat-Surat Pendek 
dan Aqidah) 
4 09.00-09.15 Persiapan Sentra (Minum, Toilet Training) 
5 09.15-10.30 Kegiatan Sentra 
6 10.30-11.00 Istirahat dan Makan Snack 
7 11.00-11.30 Iqro’ dan bermain kata 
8 11.30-11.45 Pembiasaan Sholat 
9 11.45-12.00 Berdo’a pulang- Ilaa Liqo 
Bagi yang melanjutkan program Day Care 
10 12.00-13,00 Life Skill, Istirahat, Sholat dan Makan 
11 13.00-13.30 Dongen sebelum tidur 
12 13.30-14.30 Tidur siang 




Program field trip atau karyawisata diadakan dua kali dalam satu tahun. 
Karya wisata ini biasa diadakan pada bulan Mei dan bulan November, untuk 
bulan Mei kegiatan karya wisata hanya diikuti oleh guru dan anak saja sedangkan 
bulan November diikuti oleh orang tua, guru, dan anak. Pada kegiatan karya 
wisata diharapkan anak benar-benar mempraktikkan karakter-karakter baik 
seperti; antri dan sabar saat membeli tiket, cinta lingkungan dengan tidak 
membuang sampah sembarangan, memiliki sikap berani, percaya diri, dan 
bersikap mandiri. 
Selain kegiatan karyawisata terdapat juga pentas seni yang diadakan pada 
saat akhir tahun. Menjelang pementasan anak-anak diminta untuk untuk berlatih 
untuk mengisi pementasan sesuai dengan potensinya. Pementasan tersebut antara 
lain: benyanyi, senam, main peran dan menari. Anak-anak sangat senang dengan 
adanya kegiatan ini. Tampak anak-anak sangat antusias dan tidak malu-malu saat 
akan mulai pentas. Pada kegiatan ini nilai-nilai karakter yang ingin dikembangkan 
yaitu, percaya diri, pantang menyerah saat berlatih, menghargai diri sendiri dan 
orang lain, disiplin serta tanggung jawab. 
Selain itu terdapat program parenting, program parenting ini diadakan 
satu bulan sekali, dimana program ini diadakan untuk menyamakan persespi 
antara guru dengan orang tua. Penyamaan persepsi ini dilakukan guna penanaman 
nilai atau kegiatan pembelajaran yang dilakukan di sekolah dapat di ulang di 
ruamah dengan bantuan orang tua. Selain untuk menyamakan persepsi kegiatan 




Tidak hanya dengan program-program diatas, Guru sebagai pendidik 
selalu mengupayakan penanaman nilai-nilai karakter melekat pada setiap kegiatan 
yang dilaksanakan oleh anak walaupun mungkin kegiatan yang dilaksanakan 
tersebut tidak tercantum dalam RPPH (Hidden curriculum) namun terdapat 
beberapa kegiatan yang terdapat pada SOP. Kegiatan-kegiatan ini diberikan 
kepada anak dengan berbagai macam cara atau metode yang bervariasi. Hal ini 
ditunjukan dengan catatan wawancara sebagai berikut, 
Metode yang kami gunakan diantaranya IMTAQ, Fieldtrip, pentas seni, 
parenting. Selain itu didalam pembelajaran kami menggunakan metode 
yang bervariasi, agar anak dapat lebih mudah menangkap pembelajaran 
yang diberikan, contohnya dengan menggunakan metode bercerita, metode 
tanya jawab, metode pemberian tugas dan metode lainnya. (CW.01.5) 
 
Metode yang digunakan antara lain metode bercerita, karyawisata, metode 
demonstrasi, pentas seni. (CW.02.5) 
 
Program yang digunakan untuk mendukung penanaman nilai karakter 
adalah program parenting, pentas seni, karyawisata dan permaianan 
tradisional. (CW.05.4) 
 
 Menurut catatan lapangan kegiatan-kegiatan yang diberikan Guru kepada 
anak dengan melalui berbagai macam cara atau metode yang bervariasi antara 
lain: 
Ketika anak datang ke sekolah Ibu Guru menyambut anak dengan 
senyuman dan membiasakan pada anak-anak untuk salaman serta 
berpamitan kepada orang tua/ saudara yang mengantar anak sekolah dan 
Guru membiasakan anak untuk mengucapkan salam “Assalamualikum 
mas/mbak”. 
Ketika kegiatan pagi Guru mengajak anak untuk gerak lagu, bernyanyi, 
mengucapkan yel-yel dan berdoa. Dilanjutkan dengan pemaparan materi, 
pemaparan materi dilakukan dengan metode bercerita. Kegiatan bercerita 
ini dilakukan guru dengan mempraktikkan gerakan-gerakan dan ekspresif 
sehingga anak senang ketika mendengarkan cerita. 
Kegiatan inti di sentra balok adalah kreasi keping geometri, menggambar 
pola bebas, menyusun balok menjadi Tugu Monas, dan menceritakan hasil 
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bangunan yang telah dibuat. Di sentra balok ini guru menggunakan metode 
demonstrasi dimana setelah guru menjelaskan anak diminta untuk 
mempraktikkannya satu persatu, metode bercakap-cakap dimana guru 
memancing anak dengan pertanyaan-pertanyaan yang sederhana dan 
metode pemberian tugas. (CL.01) 
 
Catatan dokumentasi, catatan wawancara dan catatan lapangan di atas 
menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah, PAUD 
Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali menggunakan program keagamaan (imtaq), 
parenting, dan kegiatan Field trip atau karya wisata. Dalam kegiatan 
pembelajaran Guru menggunakan metode yang bervariasi seperti metode 
pembiasaan, metode bercerita, metode pemberian tugas, metode demonstrasi, dan 
metode tanya jawab untuk mendukung keterlaksanaan pendidikan karakter di 
sekolah. 
3. Nilai Karakter yang Ditanamkan di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
Penerapan pendidikan karakter merupakan usaha untuk menanamkan  
berbagai nilai-nilai karakter baik pada diri anak. Begitu juga pada pendidikan 
karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali. Nilai-nilai karakter baik 
yang ingin ditanamkan di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali tersebut 
didasarkan pada kurikulum 2013. Hal ini dijelaskan dalam catatan wawancara 
sebagai berikut,  
“...pedoman pendidikan karakter kami mengambil dari kurikulum 2013, 
walaupun diselaraskan dengan kebutuhan anak dan pengembangan 
kurikulum yang dibuat oleh kami agar mudah menerapkannya dalam 
proses pembelajaran.” (CW.01.4) 
 
“...pedoman yang ada didalam kurikulum 2013, namun karena ada 
kebijakan tersendiri dari sekolah, kami mengkolaborasikan dengan 
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pembelajaran imtaq dan life skill agar sesuai dengan visi sekolah...” 
(CW.02.4) 
 
Kurikulum 2013 yang menjadi pedoman penanaman nilai di PAUD 
Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali pada STTPA yang tercantum dalam Peraturan 
Pemerintah dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 146 terdapat beberapa Nilai-
nilai karakter yang termuat dalam kompetensi dasar sikap meliputi; menerima 
ajaran agama yang dianutnya, menghargai diri sendiri, orang lain dan lingkungan, 
memiliki perilaku hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif, estetis, percaya diri, 
disiplin, sabar, mandiri, peduli, toleran, menyesuaikan diri, bertanggung jawab, 
jujur, rendah hati, dan santun dalam berinteraksi. Berikut ini merupakan hasil 
wawancara terkait dengan nilai-nilai yang ditanamkan di PAUD Terpadu 
Aisyiyah Ampel Boyolali, 
“Nilai-nilai yang kami tanamkan ada 16 nilai mbk, sama seperti yang ada 
didalam kurikulum 2013, diantaranya: menerima ajaran agama yang 
dianutnya, menghargai diri sendiri, orang lain dan lingkungan, memiliki 
perilaku hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif, estetis, percaya diri, disiplin, 
sabar, mandiri, peduli, toleran, menyesuaikan diri, bertanggung jawab, 
jujur, rendah hati, dan santun dalam berinteraksi. Selain itu kami juga 
mengkolaborasikan dengan pendidikan agama.” (CW.01.7) 
 
“Nilai-nilai yang ditanamkan adalah nilai yang tercantum didalam 
kurikulum 2013.” (CW.02.6) 
 
Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa nilai-nilai yang 
ditanamkan pada anak di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali merupakan 
nilai-nilai yang tercantum di dalam Peraturan Pemerintah dan Kebudayaan 
Republik Indonesia No. 146 yang termuat dalam kompetensi dasar sikap meliputi; 
menerima ajaran agama yang dianutnya, menghargai diri sendiri, orang lain dan 
lingkungan, memiliki perilaku hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif, estetis, 
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percaya diri, disiplin, sabar, mandiri, peduli, toleran, menyesuaikan diri, 
bertanggung jawab, jujur, rendah hati, dan santun dalam berinteraksi. Menurut 
catatan lapangan terdapat pula nilai-nilai yang ditanamkan oleh pendidik antara 
lain: 
Ketika istirahat terdapat anak yang membawa bekal makanan (snack), lalu 
ada beberapa anak yang meminta makanan ringan, kemudian Guru 
menghampiri anak-anak, 
Guru : wah mbk Ichal bawa bekal, banyak juga mbk Icha bawanya. 
Ichal : iya bu, bawa banyak ini 
Guru : mbk ichal mau berbagi sama temannya? Kalau mbk icha mau 
berbagi nanti mbk ica bakal dapat pahala. 
Ichal : iya bu mau, kata mama juga boleh buat temen ini. 
Guru kemudian membagikan makanan ringan yang di bawa Icha pada 
anak-anak lainnya. Dan berpesan untuk saling berbagi antar sesama teman 
ataupun orang lain. (CL.02) 
 
Catatan lapangan tersebut membuktikan bahwa Guru mengingatkan 
kepada anak untuk saling berbagi (bersodakoh). Guru mengingatkan kepada anak-
anak supaya anak menerapkan sikap saling berbagi dengan temannya. Anak yang 
mencerminkan sikap berbagi tampak pada gambar 2 halaman 61 berikut. 
 
Gambar  2. 
Anak berbagi makanan ringan 
 
Catatan lapangan di atas dapat diketahui bahwa penanaman nilai-nilai 
karakter sesungguhnya tidak hanya dilaksanakan secara terencana, namun juga 
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bisa secara insidental atau tidak terencana. Penanaman nilai karakter secara 
terencana tampak pada catatan observasi sebagai berikut, 
Pada saat kegiatan materi pagi Guru menjelaskan mengenai materi kasih 
sayang dan menghormati keluarga. Guru mengajak anak-anak untuk duduk 
membentuk lingkaran. Guru meminta anak untuk melihat dan mendengar 
cerita boneka jari dengan tema “Keluargaku” yang diceritakan oleh guru. 
Anak diminta untuk menyimpulkan perasaan yang dialami tokoh dalam 
cerita. (CL.02) 
 
Pada catatan lapangan dan alat bantu observasi di atas tampak bahwa pada 
hari tersebut fokus penanaman nilai-nilai karakter baik ada pada nilai-nilai 
keimanan dan ketaqwaan (imtaq) serta pada nilai karakter santun. Pada hari 
tersebut Guru ingin menekankan kembali kepada anak-anak untuk bukan saja 
selalu bertingkah laku baik namun juga selalu mengasihi orang lain. Nilai-nilai 
lain yang ingin ditanamkan di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali yaitu 
nilai cinta kebersihan dan mandiri yang tampak dalam catatan lapangan sebagai 
berikut, 
Anak-anak makan siang dengan Guru. Sebelum makan siang anak-anak 
mencuci tangan dan berdo’a sebelum dan sesudah makan. Anak-anak 
makan sendiri dan membuang bungkus makan ketempat sampah. (CL.4). 
 
Catatan lapangan tersebut menunjukkan bahwa beberapa nilai yang 
ditanamkan oleh Guru adalah nilai cinta kebersihan dan nilai kemandirian . Dalam 
catatan lapangan tersebut tampak bahwa salah satu metode yang yang digunakan 
oleh Guru dalam rangka menanamkan nilai-nilai baik pada anak adalah melalui 
metode pembiasaan. Anak yang mencerminkan sikap cinta kebersihan dan 
mandiri pada gambar 3 halaman 63 berikut. 
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Nilai-nilai sikap yang baik hampir keseluruhan yang tercantum di dalam 
Peraturan Pemerintah dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 146 ditanamkan 
pada diri anak didik. Namun nilai karakter yang terlihat berkembang pesat pada 
diri anak diantaranya nilai keimanan dan ketaqwaan, tanggungjawab, peduli serta 
disiplin.  
Penanaman nilai-nilai karakter pada diri anak inipun tak luput dengan 
bantuan orang tua anak, karena dengan bantuannya penanaman nilai dilingkungan 
keluarga akan menciptakan kepribadian anak atau menjadi kebiasaan bagi anak. 
Selain itu untuk mendukung penanaman nilai-nilai baik pada anak terdapat 
peraturan-peraturan sekolah yang ditujukan kepada orang tua. Dengan adanya 
peraturan-peraturan ini diharapkan penanaman nilai di sekolah dapat tercipta dan 








Anak-anak sedang makan siang 
sendiri 
Gambar 3 




4. Pihak Yang Berperan dalam Proses Penanaman Nilai-Nilai Karakter di 
PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
Terdapat beberapa pihak yang secara langsung maupun tidak langsung 
berperan dalam pelaksanaan pendidikan karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah 
Ampel Boyolali. Pihak-pihak tersebut tersebut meliputi: 
a. Kepala sekolah 
Kepala sekolah memiliki peran yang penting dalam keterlaksanaan 
pendidikan karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali. Peran dari 
seorang kepala sekolah, yaitu sebagai teladan, pengawas, dan turut juga secara 
langsung dalam upaya penanaman nilai-nilai karakter bagi anak. Hal ini tampak 
dalam catatan wawancara dan catatan lapangan sebagai berikut, 
“...sebagai kepala sekolah saya memiliki peran dalam pendidikan karakter  
sebagai pengawas. Dalam arti saya mengawasi bagaimana guru 
menanamkan pendidikan karakter kepada anak, dan kemudian saya akan 
mengevaluasi kegiatan penanaman pendidikan karakter yang dilakukan 
oleh guru, agar guru tahu apa yang kurang dan apa yang sudah cukup dan 
perlu ditingatkan lagi. (CW.02.11) 
  
“...selain sebagai pengawas kepala sekolah juga sebagai teladan, karena 
kepala sekolah tidak hanya dijadikan teladan untuk anak tetapi untuk guru 
juga. (CW.03.7) 
 
“Hari Selasa, 15 Agustus 2017 dilaksanakan kegiatan pagi motorik kasar 
yaitu senam. Banyak anak sudah siap dalam barisan, namun ada anak K, L 
dan N yang masih bermain-main didepan kelas, 
KS  : “Mas, mbk, kenapa kok belum siap berbaris?” 
N  : “ini bu si K bawa mainan” 
K : “bentar lagi buk, kurang sedikit nyusun mainannya” 
KS : “Teman-teman di sana sudah nunggu lho, kalau tidak cepat siap 
semua nanti tidak segera dimulai” 
K, L & N: (diam) 
KS  : “coba Ibu lihat K bawa mainan apa hayoo, Ibu pinjam sebentar 
mainannya dulu, nanti setelah senam boleh diambil. Kalau mas dan 
mbk segera berbaris nanti ibu kasih bintang, siapa yang mau?” 
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L : saya mau bintang 
K  : “iya Buk ini kalau mau pinjam, tapi nanti aku dikasih bintang 
ya?”  
N  : “aku juga mau bintang Buk” 
Anak-anak pun segera berlari menuju ke barisan depan untuk mengikuti 
Kegiatan senam pagi. (CL.3) 
 
Catatan wawancara dan catatan lapangan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kepala sekolah di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali tidak hanya sebatas 
sebagai pengawas dan pemberi teladan, namun juga turut terlibat secara langsung 
dalam upaya meningkatkan penanaman akan nilai-nilai karakter baik pada diri 
anak. 
c. Guru 
Dalam penanaman nilai-nilai karakter baik bagi anak guru memiliki peran 
yang cukup penting, karena guru secara langsung berinteraksi dengan anak. Peran 
dari seorang guru ini pun cukup banyak yaitu sebagai fasilitator dan teladan. Hal 
ini tampak dalam wawancara sebagai berikut, 
  “...guru yang mampu menjadi teladan bagi anak-anak. Disini guru sangat 
berperan penting karena guru yang menanamkan pembiasaan-pembiasaan 
nilai baik bagi anak, serta guru disini telah memiliki bervariasi metode 
pembelajaran yang mendukung.” (CW.01.9) 
 
“Pihak yang berperan untuk pendidikan karaker yang utama adalah Guru 
dimana kami sebagai fasilitatornya .” (CW.03.8) 
 
“Gurunya yang udah berpengalaman dan punya perilaku yang baik mbk, 
jadi bisa di contoh sama anak-anak.(CW.07.3) 
 
Siti, Bu Mutik dan Bu Ais siap menunggu anak-anak di gerbang depan 
sekolah. Ibu Guru menyambut anak dengan senyuman dan membiasakan 
pada anak-anak untuk salaman serta berpamitan kepada orang tua/ saudara 
yang mengantar anak sekolah dan Guru membiasakan anak untuk 




Catatan wawancara dan catatan lapangan di atas dapat diketahui bahwa 
peran pendidik (Guru) sebagi fasililator adalah dengan memfasilitasi anak dalam 
rangka penanaman nilai-nilai karakter bagi anak. Selain sebagai fasilitator, peran 
guru dalam pendidikan karakter juga sebagai teladan bagi anak dalam 
berpenampilan, berbicara maupun bertingkah laku. 
d. Orang tua 
Orang tua sebagai pihak yang paling dekat dengan anak dimana orang tua 
memiliki peran yang cukup penting dalam upaya penanaman nilai-nilai karakter 
bagi anak di lingkungan keluarga. Hal ini dikarenakan lingkungan keluarga adalah 
lingkungan pertama bagi anak dan anak menghabiskan waktunya paling banyak 
saat berada di rumah. Ini memungkinkan bagi orang tua untuk melakukan 
penanaman nilai-nilai karakter baik pada anak sejak dini terlebih nilai-nilai yang 
selaras dengan apa yang ditanamkan di sekolah. Berikut ini merupakan catatan 
wawancara terkait hal tersebut, 
“....orang tua yang berperan menanamkan nilai-nilai karakter pada anak 
saat di rumah.” (CW.01.8) 
 
“....orang tua anak yang berkewajiban untuk melanjutkan dan menerapkan 
apa yang dipelajari anak disekolah agar dipraktekkan di rumah juga.” 
(CW02.8.) 
 
“....sebagai orang tua memiliki peran penting mbk. Kan sebagai orang tua 
juga sebagai guru di rumah mbk, jadi saya juga harus mendukung 
pembelajaran di rumah biar pembelajaran di rumah dan di sekolah selaras 
mbk.” (CW.08.8) 
 
Hasil catatan wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa orang 
tua berperan dalam penanaman nilai karakter karena orang tua merupakan pihak 
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pertama dan utama yang bertugas untuk membiasakan anak melakukan hal-hal 
baik bagi anak, menyelaraskan penanaman nilai baik saat di rumah maupun saat 
di sekolah, dan menjalin kerja sama dengan guru dalam upaya menanamkan nilai-
nilai karakter baik bagi anak. 
e. Anak 
Penanaman nilai-nilai karakter yang ada di PAUD Terpadu Aisyiyah 
Ampel difokuskan pada anak. Oleh karenanya, anak memiliki peran penting 
dalam penanaman nilai-nilai karakter itu sendiri. Dalam proses penanaman nilai-
nilai karakter anak akan belajar dengan melihat dan mendengar kemudian anak 
akan melakukan. Apa yang anak lihat dan dengar ini kemudian akan diaplikasikan 
anak dalam bentuk tindakan. Saat anak melihat dan mendengar, akan ada proses 
berpikir dalam diri anak yang menyebabkan anak kemudian akan mengetahui 
konsep mengenai perbuatan baik dan perbuatan yang tidak baik. 
“....anak merupakan sasaran dari pendidikan karakter, semakin anak 
melihat hal-hal yang baik maka anak akan memiliki pengetahuan untuk 
membedakan hal-hal yang baik dan buruk atau yang boleh dilakukan atau 
yang tidak boleh dilakukan.” (CW.01.8) 
 
Catatan wawancara di atas tampak bahwa anak memiliki peran yang besar 
dalam upaya penanaman nilai-nilai karakter. Anak dengan pengetahuan dan 
pengalaman yang telah dilaluinya akan mampu untuk memilah antara perbuatan 
baik dan perbuatan yang tidak baik. Dengan memiliki banyaknya pengalaman 
melihat dan mendengar, anak mampu mengetahui konsep tentang perbuatan yang 
baik serta perbuatan yang buruk, sehingga dalam kehidupan sehari-hari anak 
mampu membiasakan diri berperilaku bail.  
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5. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
Pendidikan karakter yang berlangsung di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
memiliki faktor pendukung, yang mendorong keterlaksanaan program pendidikan 
karakter ini. Berikut adalah faktor pendukung dan faktor penghambat 
keterlaksanaan pendidikan karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel menurut 
catatan wawancara dan catatan lapangan. 
a. Faktor pendukung 
1). Lingkungan sekolah yang mendukung 
Lingkungan sekolah yang mendukung merupakan salah satu faktor 
pendukung baik dalam pelaksanaan pendidikan karakter di PAUD Terpadu 
Aisyiyah Ampel Boyolali. Dengan adanya lingkungan sekolah yang mendukung 
terlaksananya pendidikan karakter yang meliputi: 
a) Kondisi fisik, media pembelajaran dan sarana prasarana sekolah yang 
memadai dapat mendukung berjalannya pendidikan karakter. 
Media pembelajaran dan sarana prasarana sekolah memiliki peran penting 
dalam proses pendidikan. Peran media pembelajaran dan sarana prasarana 
diantaranya mempermudah guru di dalam kegiatan pembelajaran. Dalam 
mencapai tujuan pendidikan, PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali memiliki 
berbagai media pembelajaran dan sarana prasarana pendidikan yang mendukung 
jalannya kegiatan pembelajaran. Tabel 8 pada halaman 69 tercantum daftar media 
pembelajaran dan sarana prasarana pendidikan yang dimiliki oleh PAUD Terpadu 
Aisyiyah Ampel Boyolali. 
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Daftar media pembelajaran dan sarana prasarana di PAUD Terpadu 
Aisyiyah Ampel Boyolali sebagai berikut: 
1) Ruang kelas 
PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali memiliki delapan ruang kelas, 
terbagi atas satu kelas play ground, tiga kelas kelompok A dan empat kelas 
kelompok B. Setiap kelas terdapat tempat gantungan tas. Anak-anak wajib untuk 
meletakkan tas pada gantungan tas yang tersedia.  
Tabel 8 











Jumlah kelas terdapat 8 kelas, yang 
terdiri dari 4 kelompok B, 3 kelas 
kelompok A dan 1 kelas kelompok 
bermain. Kelas tersebut yaitu kelas 
kelompok B Naim, Adn, Firdaus, 
Maqomin Amin, kelas kelompok A 
Ma’wa, Darussalam, Darul Maqomah, 







Playground sekolah cukup luas. 
Terdapat playground yang belum 
ditutup dengan conblock dan yang sudah 







APE yang terbuat dari kayu (balok dan 







APE outdoor terdiri atas: perosotan, dua 
ayunan,dua alat panjat, dua jungkat-







Tempat sampah di sekolah diletakkan 









Tempat mencuci tangan terletak di 
samping kantor  kepala sekola. 
7.  Mushola √ 
 
1 
Mushola terletak di pojok sekolah (saat 
ini dalam tahap renovasi) 
Sumber: CD. 06 
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 Selain itu, terdapat loker hasil karya yang masing-masing bagian loker diberi 
papan nama sehingga anak dapat menyimpan hasil karya anak sendiri ke dalam 
loker milik anak. Hal ini dilakukan supaya anak memiliki rasa tanggung jawab 
akan apa yang menjadi miliknya.  
Ruang kelas juga tersedia dispenser yang berisi air putih, sehingga anak-
anak yang bekal air putihnya habis bisa minum dengan mengambil air pada 
dispenser ini. Hal ini dilakukan sebagai bentuk dukungan sekolah akan kesehatan 
anak dengan menggalakkan kebiasaan minum air putih atau air mineral. Setiap 
kelas juga terdapat berbagai media yang menunjang bagi kegiatan pembelajaran, 
misalnya terdapat berbagai macam alat tulis, APE, buku cerita, dan melia 
pembelajaran lainnya yang dapat mendukung pendidikan karakter pada diri anak.  
Berdasarkan penjelasan tentang ruang kelas yang dilengkapi dengan 
kebutuhan anak di atas, seperti loker, gantungan tas, buku cerita, APE, dan media 
pembelajaran lainnya dapat menunjang penerapan pendidikan karakter dikelas. 
Contohnya penerapan nilai disiplin, tanggung jawab, mandiri, sabar dan mau antri 
dapat terlaksana dengan adanya ruang kelas yang dilengkapi dengan fasilitas 
kebutuhan anak.  
2) Playground 
PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali memiliki halaman yang cukup 
luas, halaman tersebut terbagi atas halaman yang sudah di conblock dan halaman 
yang masih beralaskan tanah. Anak-anak di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
Boyolali biasanya akan bermain pada halaman ini baik saat tiba di sekolah, saat 
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istirahat, saat kegiatan main bebas maupun saat menunggu dijemput. Pada 
halaman sekolah terdapat beberapa APE indoor, dan tanaman.  
Anak-anak PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali diberikan kebebasan 
untuk bermain bebas di halaman asalkan berhati-hati dan dengan pengawasan dari 
guru. Letak sekolah yang berada di lingkungan pedesaan dan perkebunanan. 
Kesempatan ini dipergunakan oleh guru untuk mengajak anak bereksplorasi 
dengan lingkungan serta mengajarkan anak untuk memiliki sikap tanggung jawab, 
kepemimpinan dan kepedulian terhadap lingkungan salah satunya dengan 
membuang sampah pada tempatnya. 
Dengan adanya playground ini dapat mendukung pendidikan karakter 
untuk anak karena dengan adanya playgroud yang cukup luas dapat membuat 
anak memiliki sikap bertanggung jawab dan peduli untuk merawat lingkungan 
playground agar tetap bersih dan nyaman untuk digunakan. 
3) APE indoor 
PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali memiliki berbagai alat 
permainan edukatif yang diletakkan di kelas. Alat-alat permainan edukatif indoor 
yang ada di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali antara lain: balok, lego, alat 
musik, puzzle, dan lain-lain. Alat-alat permainan edukatif ini dapat mendukung 
jalannya kegiatan pembelajaran. Pada saat anak-anak istirahat di sekolah misalnya 
anak-anak boleh melakukan kegiatan bermain balok, puzzle, lego dan alat 
permainan yang lainnya, selain itu terdapat berbagai alat permainan edukatif 
lainnya yang ada di kelas-kelas.  
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Dalam penggunaan APE  anak-anak tidak boleh langsung memainkan alat 
permainan tersebut dengan bebas dan sesuka hatinya, namun saat anak ingin 
memainkannya anak-anak harus meminta ijin terlebih dahulu kepada Guru. 
Biasanya anak-anak akan membuat kesepakatan dengan Guru untuk bisa 
memainkan alat permainan tersebut, misalkan: anak-anak boleh bermain puzzle, 
balok dan lego apabila sudah menyelesaikan kegiatan pembelajaran, dan 
sebagainya. Dalam menggunakan alat permainan edukatif ini anak-anak harus 
menggunaannya dengan berhati-hati, dan harus mengembalikan APE pada 
tempatnya. 
Diskripsi APE indoor diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
APE indoor dapat mendukung pelaksanaan pendidikan karakter. Contohnya, 
dengan bermain APE anak akan memiliki sikap tanggung jawab, sabar, mau 
berbagi dan mau antri.   
4) APE outdoor 
PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali memiliki berbagai macam alat 
permainan outdoor. Permainan-permainan tersebut meliputi: perosotan, ayunan, 
alat panjat, jungkat-jungkit, dan jaring laba-laba. Alat permainan outdoor yang 
dimiliki oleh PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali masing-masing berjumlah 
satu buah perosotan, dua ayunan,dua alat panjat, dua jungkat-jungkit, dan satu 
buah jaring laba-laba, sehingga ketika anak akan menggunakannya anak bisa 
berganti-gantian dan antri. Anak yang sedang antri untuk memainkan alat 





Anak-anak sedang antri untuk bermain prosotan 
 
Diskripsi APE outdoor diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
APE outdoor dapat mendukung pelaksanaan pendidikan karakter. Contohnya, 
dengan bermain APE anak akan memiliki sikap sabar dan mau antri. 
 
5) Tempat sampah 
Tempat sampah yang di miliki PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali 
kurang lebih berjumlah 10 buah. Tempat sampah tersebut diletakkan dipojok 
setiap ruangan dan di luar ruangan (halaman sekolah). Pihak sekolah sengaja 
menyediakan tempat sampah yang diletakkan di pojok setiap ruangan dan 
halaman sekolah dengan harapan supaya setiap anak terbiasa untuk membuang 
sampah pada tempatnya.  
Di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali ketika anak-anak selesai 
makan snack, selesai makan siang dan selesai mengerjakan hasil karya, selalu 
dibiasakan untuk membuang sampah pada tempatnya. Menjaga kebersihan kelas 
dan halaman sekolah adalah tanggung jawab setiap anak, guru serta staff sekolah, 
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sehingga ketika anak-anak, guru dan staf sekolah menemukan sampah bisa 
langsung membuang sampah tersebut ke tempat sampah. 
Diskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya tempat sampah 
dapat mendukung penerapan pendidikan karakter terutama pada nilai tanggung 
jawab dan peduli dengan lingkungan disekitarnya. 
6) Tempat cuci tangan 
Tempat cuci tangan di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali 
disediakan guna membiasakan anak untuk selalu mencuci tangan setelah 
melakukan kegiatan, sebelum makan, setelah makan dan setelah pergi ke toilet. 
Dengan adanya pembiasaan mencuci tangan dapat menumbuhkan kesadaran 
untuk menjaga kesehatan diri anak. Selain, digunaan untuk mencuci tangan 
tempat cuci tangan ini juga digunaan untuk berwudhu. Tempat cuci tangan 
disediakan 6 buah kran yang tingginya disesuaikan dengan rata-rata tinggi badan 
anak, sehingga anak tidak kesulitan ketika mencuci tangan. Anak yang sedang 
mencuci tangan dalam gambar 5 halaman 75 berikut. 
Diskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya tempat cuci 
tangan dapat mendukung penerapan pendidikan karakter dengan cara 
membiasakan anak untuk memiliki perilaku hidup sehat, mandiri, sabar dan 
memiliki sikap mau antri. 
7) Mushola 
PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali tidak hanya membekali anak-
anak dengan kecerdasan kognitif saja melainkan keimanan dan ketaqwaan 
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terhadap Tuhan yang Maha Esa, karena itu PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
Boyolali menyediakan Mushola guna kegiatan shalat Dhuhur dan shalat Dhuha 
secara berjamaah. Mushola ini berukuran 4x4 meter dimana dipergunakan secara 
bergantian untuk kelompok B dan kelompok A. Namun, awal semester ini 
mushola PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali belum bisa dipergunakan 
karena dalam proses renovasi, sehingga kegiatan shalat berjamaah dilakukan di 
masing-masing ruang kelas. 
 
Gambar 5. 
Anak mencuci tangan. 
 
Diskripsi tentang mushola di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dengan 
adanya mushola di dalam sekolah dapat mendukung penerapan pendidikan 
karakter, seperti nilai menerima ajaran agama yang dianunya dan nilai 
menyesuaikan diri dapat terlaksana dan dapat diterapkan untuk anak.  
b) Pendidik yang aktif, kreatif dan inovatif dalam menciptakan suasana sekolah 
yang sesuai untuk bermain dan belajar bagi anak. 
c) Orang tua yang mengikuti program parenting dengan tema pendidikan 
karakter. Melalui program parenting ini diharapkan orang tua akan 
 76 
 
mendapatkan berbagai pengetahuan dan informasi penting terkait dengan 
penananaman nilai-nilai karakter, baik saat anak di sekolah maupun saat anak 
berada di rumah. Agar orang tua dapat terlibat langsung dalam kegiatan ini, 
maka sekolah menerapkan kebijakan yaitu orang tua wajib mengikuti 
kegiatan parenting yang diadakan oleh sekolah. 
b. Faktor penghambat 
1). Lingkungan keluarga yang belum konsisten dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter di rumah. 
Nilai-nilai karakter yang dikembangkan di sekolah apabila tidak didukung 
pelaksanaannya oleh pihak keluarga maka nilai-nilai tersebut tidak bisa 
diinternalisasikan dalam diri anak. Salah satu bentuk dukungan yang sebenarnya 
bisa diberikan oleh orang tua yaitu dengan turut serta menanamkan nilai-nilai 
tersebut saat di rumah. Akan tetapi yang terjadi masih terdapat orang tua yang 
belum turut serta menanamkan nilai-nilai tersebut. Berikut ini merupakan catatan 
wawancara dan catatan lapangan terkait hal tersebut,  
“...sering terjadi anak di sekolah sudah dibiasakan untuk mandiri, namun 
saat di lingkungan rumah anak dimanja oleh kakek nenek sehingga 
kebutuhan anak dirumah sudah disediakan. Jadi kan tidak sesuai antara apa 
yang ada di sekolah dan di rumah.” (CW.02.13 ) 
 
“Terdapat seorang anak yang saat ingin minum meminta tolong untuk 
diambilkan minumannya. Setelah dilakukan tanya jawab dengan anak dan 
Guru, diketahui bahwa anak tersebut saat di rumah selalu diladeni oleh 
kakek atau neneknya. Hal ini memperlihatkan bahwa proses pembentukan 
karakter pada anak tersebut terhambat, karena terjadi ketidak sesuaian 
antara apa yang ada di rumah dan di sekolah.” (CL 4)  
 
Catatan wawancara dan catatan lapangan tersebut menunjukkan bahwa 
lingkungan keluarga memiliki peran yang penting dalam penanaman nilai-nilai 
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karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel. Akan tetapi jika keluarga belum 
menerapkan nilai-nilai tersebut saat di rumah, maka akan terjadi ketimpangan 




Pembahasan ini akan memuat gambaran proses kegiatan pendidikan 
karakter yang dilaksanakan di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel. 
1. Alasan Lembaga PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali Menjadikan 
Pendidikan Karakter Sebagai Keunggulan dari Lembaga 
Penerapan pendidikan karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
Boyolali mulai diterapkan pada tahun 2005. Awalnya pendidikan karakter hanya 
pelengkap sekolah yang berbasis agama namun, seiring dengan perkembangan 
waktu pendidikan karaker ini dijadikan sebagai salah satu program unggulan di 
PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali. Hal ini sesuai dengan Undang-undang 
No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat, 
bangsa, dan negara. 
Pendidikan karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel diterapkan dengan 
alasan ketika anak setelah lulus dari sekolah anak memiliki kepribadian yang baik, 
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berakhlaq mulia serta bertaqwa kepada Allah SWT. Bagi Guru di PAUD Terpadu 
Aisyiyah Ampel membekali anak dengan membaca, menulis dan berhitung itu 
penting, namun yang lebih penting adalah membekali anak dengan kepribadian 
yang berkarakter. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasa (2013: 9) untuk 
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada 
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, 
seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan 
pendidikan. 
2. Metode Pembelajaran di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
Metode penanaman nilai-nilai karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
Boyolali dilaksanakan melalui berbagai program yang ada di sekolah dan melalui 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan sehari-hari di sekolan. Menurut hasil 
wawancara, catatan dokumentasi dan catatan lapangan program-program tersebut 
antara lain: (a) program keagamaan (imtaq) , (b) parenting, dan (c) kegiatan Field 
trip atau karya wisata selain itu dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari guru 
menggunakan metode pembelajaran yang variatif diantaranya metode bercerita, 
metode demonstrasi, metode bercakap-cakap, metode main drama (pentas seni), 
metode tanya jawab, menonton film dan metode pemberian tugas.  
Guru sebagai pendidik selalu mengupayakan penanaman nilai-nilai 
karakter ini dapat melekat pada anak selama di sekolah walaupun kegiatan yang 
terlaksana tersebut tidak tercantum dalam RPPH (Hidden curriculum) namun 
terdapat beberapa kegiatan yang terdapat pada SOP. Penanaman nilai karakter 
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yang diselenggarakan pada setiap program kegiatan tersebut, dapat diketahui 
bahwa penanaman nilai-nilai karakter yang dilaksanakan oleh PAUD Terpadu 
Aisyiyah Ampel Boyolali ini menggunakan pendekatan terintegrasi dan pedekatan 
pengembangan kultur sekolah.  
Pendekatan terintegrasi berarti bahwa pendidikan karakter ini 
dilaksanakan sejak anak tiba di sekolah sampai anak pulang sekolah dengan tidak 
terbatas pada waktu tertentu dan melekat pada setiap kegiatan. Aqib & Sujak 
(2011: 50) menyebutkan pengertian pendidikan karakter secara terintegrasi di 
dalam proses pembelajaran (pembelajaran terintegrasi) adalah pengenalan nilai-
nilai, dan penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta didik 
sehari-hari melalui proses pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam maupun 
di luar kelas pada semua mata pelajaran.  
Proses penanaman nilai-nilai karakter yang seperti ini sangat sesuai 
dengan apa yang telah dilaksanakan di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali. 
Hal ini dikarenakan pendekatan terintegrasi akan memungkinkan bagi peserta 
didik untuk menerapkan dan mendapatkan pembelajaran mengenai karakter baik 
dengan tidak terikat pada ruang dan waktu. Selain menggunakan pendekatan 
terintegrasi penanaman nilai-nilai karakter di sekolah ini menggunakan 
pendekatan pengembangan kultur sekolah Pendekatan  pengembangan kultur 
sekolah berarti sekolah menciptakan suatu budaya yang sarat akan nilai-nilai 
karakter pada lingkungan sekolah. Pengembangan kultur sekolah ini dilakukan 
untuk mendorong peserta didik agar memiliki moralitas yang baik atau karakter 
terpuji. PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali sendiri merupakan sekolah 
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berbasis islam dan memiliki keunggulan pada program pendidikan karakter. Oleh 
karenanya budaya religius dan penanaman nilaii-nilai karakter baik melekat pada 
sekolah ini, sehingga siswa-siswinya pun cenderung memiliki karakter baik. 
Guru pada saat kegiatan pembelajaran telah membuat suatu perencanaan 
mengenai indikator-indikator yang berisi nilai karakter yang ingin ditanamkan 
kepada anak. Pembagian-pembagian indikator tersebut dilaksanakan sebelum 
tahun ajaran baru dimulai. Pada saat penyusunan perencanaan pembelajaran, para 
pendidik akan berkumpul untuk membuat maupun memperbaiki suatu rancangan 
program pendidikan selama setahun ke depan. Perencanaan pembelajaran 
dilakukan dengan membagi indikator-indikator nilai karakter, setelah dibagi 
indikator-indikator nilai ini diturunkan ke dalam RPPM dilanjutkan dengan 
pembuatan RPPH. Dalam pelaksanaannya, penanaman nilai karakter tidak hanya 
terpaut dalam RPPH hari itu saja, namun yang tidak tercantum dalam RPPH juga 
ditanamkan pada anak. Pelaksanaan pendidikan karakter pada anak harus 
dilakukan dengan berbagai macam cara atau metode yang bervariasi. 
Metode-metode yang dilaksanakan dalam menanamkan nilai-nilai karakter 
pada anak antara lain: metode pembiasaan, metode keteladanan, metode bercerita, 
metode bernyanyi, metode karya wisata, dan menonton film. Metode-metode ini 
selaras dengan yang ada dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia No. 146 tahun 2014, dan selaras dengan pandangan Fadillah 
dan Khorida (2012: 166) yang menyebutkan lima metode pembelajaran  
diantaranya metode keteladanan, metode pembiasaan, metode bermain, metode 
bernyanyi, dan metode karyawisata.  
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3. Nilai Karakter yang Ditanamkan di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
Pelaksanaan pendidikan karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
Boyolali terdapat berbagai nilai yang coba untuk ditanamkan pada anak. Nilai-
nilai karakter yang ingin ditanamkan kepada anak meliputi: Nilai-nilai karakter 
yang termuat dalam kompetensi dasar sikap meliputi; menerima ajaran agama 
yang dianutnya, menghargai diri sendiri, orang lain dan lingkungan, memiliki 
perilaku hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif, estetis, percaya diri, disiplin, sabar, 
mandiri, peduli, toleran, menyesuaikan diri, bertanggung jawab, jujur, rendah hati, 
dan santun dalam berinteraksi. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan Indonesia 
Heritage Foundation yang merumuskan sembilan karakter. Kesembilan karakter 
tersebut yaitu: (1) cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya; (2) tanggung 
jawab, disiplin dan mandiri; (3) jujur, hormat dan santun; (4) kasih sayang, peduli, 
dan kerja sama; (5) percaya diri, kreatif; (6) kerja keras dan pantang menyerah; 
(7) keadilan dan kepemimpinan; (8) baik dan rendah hati; (9) toleransi, cinta 
damai dan persatuan. 
PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali sebelumnya telah menyatakan 
bahwa dalam penerapan pendidikan karakter, sekolah menggunakan nilai-nilai 
yang berada dalam STTPA yang tercantun dalam Peraturan Pemerintah dan 
Kebudayaan Republik Indonesia No. 146. Namun nilai karakter yang terlihat 
berkembang pesat pada diri anak diantaranya nilai keimanan dan ketaqwaan, 
tanggungjawab, peduli serta disiplin. Nilai-nilai tersebut ditanamkan PAUD 
Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali melalui kegiatan yang direncanakan maupun 
kegiatan yang tidak direncanakan. Kegiatan yang terencana tertuliskan dalam 
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RPPM dan RPPH. Sementara kegiatan yang tidak terencana adalah kegiatan-
kegiatan yang nilai-nilainya tidak tertuliskan dalam RKM maupun RPPH namun 
muncul atau dilaksanakan oleh anak. Pendidik di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
Boyolali terus menerus menstimulasi anak, karena semakin lama anak mendapat 
stimulasi maka anak-anak pun akan semakin menginternalisasikan nilai-nilai 
tersebut. 
4. Pihak Yang Berperan dalam Proses Penanaman Nilai-Nilai Karakter di 
PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
Pihak yang secara langsung maupun tidak langsung berperan dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali 
antara lain; kepala sekolah, guru, orang tua dan anak. Kepala sekolah berperan 
tidak hanya sebatas sebagai pengawas dan pemberi teladan, namun juga turut 
terlibat secara langsung dalam upaya meningkatkan penanaman akan nilai-nilai 
karakter baik pada diri anak. Selain itu, guru dalam penerapan pendidikan karakter 
berperan sangat penting. Guru berperan sebagi fasililator adalah dengan 
memfasilitasi anak dalam rangka penanaman nilai-nilai karakter bagi anak. Selain 
sebagai fasilitator, peran guru dalam pendidikan karakter juga sebagai teladan 
bagi anak dalam berpenampilan, berbicara maupun bertingkah laku. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Wiyani (2012: 85) yang menyebutkan bahwa peran guru dalam 
pendidikan karakter adalah sebagai pemberi teladan, inspirator, motivator, 
dinamisator dan evaluator. 
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Orang tua berperan dalam penanaman nilai karakter karena orang tua 
merupakan pihak pertama dan utama yang bertugas untuk membiasakan anak 
melakukan hal-hal baik bagi anak, menyelaraskan penanaman nilai baik saat di 
rumah maupun saat di sekolah, dan menjalin kerja sama dengan guru dalam upaya 
menanamkan nilai-nilai karakter baik bagi anak. Selain orang tua yang berperan 
aktif dalam pendidikan orang tua yaitu anak. Anak memiliki peran yang besar 
dalam upaya penanaman nilai-nilai karakter. Anak dengan pengetahuan dan 
pengalaman yang telah dilaluinya akan mampu untuk memilah antara perbuatan 
baik dan perbuatan yang tidak baik. 
5. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
Pendidikan karakter yang berlangsung di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
memiliki faktor pendukung, yang mendorong keterlaksanaan program pendidikan 
karakter ini diantaranya; lingkungan sekolah yang mendukung, program 
parenting, variasi metode pembelajaran dan media pembelajaran yang 
mendukung. Dengan adanya faktor pendukung ini kegiatan pendidikan karakter di 
PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel lebih mudah diterapkan dan di dalam 
pelaksanaannya dapat lebih efisien dan efektif. 
Pendidikan karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel memiliki faktor 
penghambat, yang menghambat keterlaksanaan program pendidikan karakter ini. 
Berikut ini adalah faktor penghambat keterlaksanaan pendidikan karakter di 
PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel adalah lingkungan keluarga yang belum 
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konsisten dalam pelaksanaan pendidikan karakter di rumah. Beberapa hal tersebut 
menjadi faktor penghambat karena beberapa nilai yang sudah ditanamkan di 
sekolah tidak diikuti dengan ditanamkan pada lingkungan keluarga. Seharusnya 
penerapan pendidikan karakter di lingkungan sekolah dan keluarga berjalan 
selaras, sehingga nilai-nilai yang diterima oleh anak dapat diterima dengan utuh. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 
demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 
1. Waktu yang digunakan kurang mencukupi, sehingga dalam mengumpulkan 
data kurang maksimal. 























BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang menanamkan nilai-nilai 
karakter pada diri anak. Di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel pendidikan karakter 
dijadikan sebagai sebuah keunggulan dari sekolah. Alasan sekolah menjadikan 
pendidikan karakter sebagai salah satu program unggulan karena penanaman nilai-
nilai baik itu hal yang utama selain membaca dan menulis, pembiasaan akan 
bersikap merupakan salah satu hal yang mendasar dalam kehidupan sehari-hari. 
Metode penanaman nilai-nilai karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
Boyolali dilaksanakan melalui berbagai program yang ada di sekolah dan melalui 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan sehari-hari di sekolah antara lain: (a) 
program keagamaan (imtaq), (b) parenting, dan (c) kegiatan field trip atau karya 
wisata selain itu dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari Guru menggunakan 
metode diantaranya metode bercerita, metode demonstrasi, metode bercakap-
cakap, metode main peran, menonton film dan metode pemberian tugas. 
Nilai-nilai yang ditanamkan pada anak di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
Boyolali merupakan nilai-nilai yang tercantum di dalam Peraturan Pemerintah dan 
Kebudayaan Republik Indonesia No. 146 yang termuat dalam kompetensi dasar 
sikap, namun nilai karakter yang terlihat berkembang pesat pada diri anak 
diantaranya nilai keimanan dan ketaqwaan, tanggungjawab, peduli serta disiplin. 
Proses penanaman nilai-nilai karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
ini diselenggarakan melalui program-program sekolah dan dengan metode yang 
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bervariasi sehingga cara-cara ini dapat melekat pada setiap kegiatan. Pihak-pihak 
yang berperan dalam pelaksanaan pendidikan karakter ini yaitu, kepala sekolah, 
guru, orang tua dan anak. 
 Faktor pendukung yang mendorong keterlaksanaan program pendidikan 
karakter ini diantaranya; lingkunganan sekolah yang mendukung, orang tua, 
variasi metode pembelajaran dan media pembelajaran yang mendukung. Faktor 
penghambat yang menghambat keterlaksanaan program pendidikan karakter ini 
adalah lingkungan keluarga yang belum konsisten dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter di rumah.  
B. Implikasi 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diambil dalam penelitian 
ini, terdapat implikasi yang dapat dikemukakan, diantaranya; 
1. Pendidikan karakter membutuhkan sinergi antara guru dan anak. 
2. Pendidikan karakter membutuhkan metode yang komunikatif dan kreatif.  
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian, sebagai bentuk 
rekomendasi maka peneliti menyarankan pada pihak-pihak yang terkait dengan 
pelaksanaan pendidikan karakter di Taman Kanak-kanak, sebagai berikut; 
1. Bagi praktisi pendidik di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel, sebaiknya 
semakin memotivasi dan membantu orang tua yang belum secara konsisten 
menerapkan nilai-nilai karakter saat di rumah secara individual. 
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2. Bagi sekolah, sebaiknya bekerja sama dengan orang tua untuk saling 
menginformasikan perilaku atau nilai-nilai karakter yang dimunculkan oleh 
anak saat di rumah dan di sekolah. 
3. Bagi orang tua, sebaiknya bersikap konsisten dalam menerapkan nilai-nilai 
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Pendidikan Karakter Di Paud Terpadu Aisyiyah 
Ampel Boyolali Jawa Tengah 
 
No Aspek Sumber data Metode 






2. Alasan PAUD Terpadu Aisyiyah 
Ampel menerapkan pendidikan 





3. Metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter 
di PAUD Terpadu Aisyiyah 
Ampel 
Kepala sekolah, 




4. Nilai-nilai karakter yang 
ditanamkan pada anak di PAUD 
Terpadu Aisyiyah Ampel. 
Kepala sekolah, 




5. Pihak yang berperan dan peran 
masing-masing pihak terhadap 
proses penerapan pendidikan 
karakter. 
Kepala sekolah, 




6. Faktor pendukung dan 
penghambat penerapan 
pendidikan karakter di PAUD 
Terpadu Aisyiyah Ampel. 
Kepala sekolah, 











PEDOMAN WAWANCARA  
KEPALA SEKOLAH BERKAITANPENDIDIKAN KARAKTER  
DI PAUD TERPADU AISYIYAH AMPEL 
Hari/Tanggal     :                                                       Waktu  : 
Tempat              :                                                       Sumber  : 
No Pertanyaan 
1. 










Apa alasan  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel menjadikan pendidikan 




Apa pedoman yang digunakan dalam penyelenggaraan pendidikan 




Metode apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan karakter 




Nilai-nilai karakter apa saya yang ditanamkan pada anak di  PAUD 




Bersumber dari mana nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada anak di  




Siapa saja pihak yang berperan dalam proses penyelenggaraan pendidikan 




Apa saja faktor yang mendukung proses pelaksanaan pendidikan karakter 




Apa saja faktor yang menghambat proses pelaksanaan pendidikan karakter 











 GURU BERKAITAN PENDIDIKAN KARAKTER  
DI PAUD TERPADU AISYIYAH AMPEL 
Hari/Tanggal     :                                                       Waktu  : 
Tempat              :                                                       Sumber  : 
No Pertanyaan 
1. 










Apa alasan  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel menjadikan pendidikan 




Apa pedoman yang digunakan dalam penyelenggaraan pendidikan 




Metode apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan karakter 




Nilai-nilai karakter apa saya yang ditanamkan pada anak di  PAUD 




Bersumber dari mana nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada anak di  




Siapa saja pihak yang berperan dalam proses penyelenggaraan pendidikan 




Apa saja faktor yang mendukung proses pelaksanaan pendidikan karakter 




Apa saja faktor yang menghambat proses pelaksanaan pendidikan karakter 









PEDOMAN WAWANCARA  
ORANG TUA BERKAITAN PENDIDIKAN KARAKTER  
DI PAUD TERPADU AISYIYAH AMPEL 
Hari/Tanggal     :                                                       Waktu  : 
Tempat              :                                                       Sumber  : 
No Pertanyaan 
1. 










Apa alasan  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel menjadikan pendidikan 




Apa pedoman yang digunakan dalam penyelenggaraan pendidikan 




Metode apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan karakter 




Nilai-nilai karakter apa saya yang ditanamkan pada anak di  PAUD 




Bersumber dari mana nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada anak di  




Siapa saja pihak yang berperan dalam proses penyelenggaraan pendidikan 




Apa saja faktor yang mendukung proses pelaksanaan pendidikan karakter 




Apa saja faktor yang menghambat proses pelaksanaan pendidikan karakter 












PEDOMAN OBSERVASI  
PENDIDIKAN KARAKTER 
 DI PAUD TERPADU AISYIYAH AMPEL 
Hari/Tanggal     :                                                     Waktu     : 
Tempat              :                                                      Sumber  : 
No Objek observasi Deskripsi 
1. 
Nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada anak di paud 
terpadu ayisyiyah ampel.   
2. Proses pelaksanaan pendidikan karakter saat kegiatan:   
  a. Anak tiba di sekolah   
  b. Kegiatan awal    
  c. Kegiatan kelompok    
  d. Makan bersama   
  e. Istirahat   
   f. Menunggu dijemput   
3. Sarana dan prasarana   
  a. Ruang kelas   
  b. Play ground   
  c. Ape indoor   
  d. Ape outdoor   
  e. Tempat sampah   
  f. Tempat cuci tangan   
  g. Mushola    
4.  
Peran masing-asing pihak dalam proses pelaksanaan 
pendidikan karakter di paud terpadu ayisyiyah ampel.   
5. 
Faktor yang mendukung proses pelaksanaan pendidikan 
karakter di paud terpadu ayisyiyah ampel.   
6. 
Faktor yang penghambat proses pelaksanaan pendidikan 














 DI PAUD TERPADU AISYIYAH AMPEL 
 
Hari/Tanggal     :                                                     Waktu     : 





1. Profil lembaga       
2. 
Visi, misi dan tujuan 
lembaga       
3. 
Data pendidik dan peserta 
didik       
4. Jadwal pembelajaran       
5. Sarana dan prasarana       
  a. Ruang kelas       
  b. Play ground       
  c. Ape indoor       
  d. Ape outdoor       
  e. Tempat sampah       
  f. Tempat cuci tangan       
  g. Mushola        
6. 
Perencanaan pendidikan 
karakter       












Kode data   : C.W. 1 
Waktu   : 11.00-13.00 
Hari/Tanggal   : Senin,29 Mei 2017  
Tempat  : PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali  
Sumber   : Kepala Sekolah  
No Pertanyaan 
1. 




Awal mulanya PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel berdiri pada tahun  
2001 yang bertempat di Tegalsari, Kaligentong Ampel tepatnya di depan 
SMP Muhammadyiyah 3 Ampel. Sekolah memberikan pelayanan 
pendidikan bagi anak usia 3-6 tahun. Pada tahun 2005 PAUD Terpadu 
Aisyiyah Ampel mulai menyediakan layanan Day Care. Layanan ini 
diadakan atas permintaan orang tua yang mayoritas bekerja sampai sore. 
Tujuan orang tua meminta diadakannya layanan Day Care agar anak 
terawasi dan terjaga agar anak memiliki pembiasaan nilai-nilai yang baik.  
Pada tahun 2012 sekolah berpindah lokasi ke Tegalsari, 
Kaligentong Ampel karena minat masyarakat menyekolahkan anak di 
PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel yang semakin tinggi. Pemindahan lokasi 
ini dilakukan karena fasilitas ruang kelas dan halaman sekolah yang tidak 
memadahi. Dengan berpindahnya lokasi sekolah, yang membuat anak 
leluasa untuk bermain dan belajar. Mulai tahun 2012 PAUD Terpadu 
Aisyiyah Ampel membuka satu kelas play ground, tiga kelas kelompok A 
dan empat kelas kelompok B. 
PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel ini merupakan salah satu sekolah 
di Kecamatan Ampel yang merupakan sekolah berbasis Agama. PAUD 
Terpadu Aisyiyah Ampel tidak hanya mengembangkan pada kemampuan 
kognitif saja, melainkan pada pembiasaan-pembiasaan bertuturkata dan 
bertingkah laku baik serta menanamkan nilai-nilai karakter pada diri anak.  
Oleh karenanya, PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel membuat program-
program yang dapat mendukung dalam pembiasaan bertuturkata dan 
bertingkah laku baik serta menanamkan nilai-nilai karakter pada diri anak. 
Program-program yang terkait dengan pendidikan karakter di PAUD 
Terpadu Aisyiyah Ampel, diantaranya: kegiatan Parenting, pentas seni, 
Field trip, mendongeng/bercerita. 
2. 
Siapa pencetus ide pelaksanaan pendidikan karakter di PAUD 





Pencetus pendidikan karakter menjadi unggulan adalah saya dan guru-
guru, karena didalam kurikulum sudah ada nilai-nilai karakter maka kami 
sebagai pendidik mengembangkannya agar selaras dengan pendidikan 
anak yang berbasis Islam ini.  
3. 
Apa alasan  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel menjadikan pendidikan 
karakter menjadi salah satu nilai lebih dari sekolah? 
 
Jawab:  
Karena sekolah kami berbasis Agama, tentunya nilai-nilai karakter pada 
diri anak harus dikembangkan. Kami yakin bahwa sekolah berbasis agama 
juga saling saling berkesinambungan dengan pendidikan karakter. 
Penanaman nilai-nilai baik itu hal yang utama selain membaca dan 
menulis, pembiasaan akan bersikap merupakan salah satu hal yang paling 
kami utamakan. Dengan adanya pembiasaan ini akan membentuk 
kepribadian baik pada diri anak yang sesuai dengan visi sekolah kami 
yaitu Membentuk Anak Sehat, Cerdas, Ceria, Beriman dan Bertaqwa 
Kepada Allah SWT. 
4. 
Apa pedoman yang digunakan dalam penyelenggaraan pendidikan 
karakter di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab:  
Dalam kurikulum, pedoman pendidikan karakter kami mengambil dari 
kurikulum 2013, walaupun diselaraskan dengan kebutuhan anak dan 
pengembangan kurikulum yang dibuat oleh kami agar mudah 
menerapkannya dalam proses pembelajaran. 
5. 
Metode apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Metode yang kami gunakan diantaranya IMTAQ, Fieldtrip, pentas seni, 
parenting. Selain itu didalam pembelajaran kami menggunakan metode 
yang bervariasi, agar anak dapat lebih mudah menangkap pembelajaran 
yang diberikan, contohnya dengan menggunakan metode bercerita, metode 
tanya jawab, metode pemberian tugas dan metode lainnya. 
6. 
Nilai-nilai karakter apa saya yang ditanamkan pada anak di  PAUD 
Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab:  
Nilai-nilai yang kami tanamkan ada 16 nilai mbk, sama seperti yang ada 
didalam kurikulum 2013, diantaranya: menerima ajaran agama yang 
dianutnya, menghargai diri sendiri, orang lain dan lingkungan, memiliki 
perilaku hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif, estetis, percaya diri, disiplin, 
sabar, mandiri, peduli, toleran, menyesuaikan diri, bertanggung jawab, 
jujur, rendah hati, dan santun dalam berinteraksi. Selain itu kami juga 
mengkolaborasikan dengan pendidikan agama. 
7. 
Bersumber dari mana nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada 





Di sekolah  ini kurikulum tidak hanya menggunakan satu sumber. Kami 
mendesain kurikulum yang mengkombinasikan berbagai sumber meliputi 
STTPA, imtaq, dan life skills. STTPA untuk tahun ini kami ambil dari 
Permen nomor 146, sementara kurikulum imtaq adalah kurikulum yang 
kami susun sendiri, berdasarkan saran-saran maupun pendapat dari 
berbagai pihak. Life skill itu adalah ketrampilan sehari-hari yang harus 
dikuasai oleh anak sesuai dengan tingkatan usianya. Semuanya coba kami 
kemas dalam satu kurikulum yang siap untuk disampaikan bagi anak. 
8. 
Siapa saja pihak yang berperan dalam proses penyelenggaraan 
pendidikan karakter di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
- Pihak-pihak yang berperan dalam penanaman nilai-nilai karakter antara 
lain: orang tua, guru, dan kepala sekolah. Pihak-pihak yang berperan yaitu 
orang tua yang berperan menanamkan nilai-nilai karakter pada anak saat di 
rumah. Lalu guru melakukan penanaman saat di sekolah. Selain itu, saya 
sebagai kepala sekolah memiliki peran juga yaitu sebagai  pengawas.  
Selain orang tua, guru dan kepala sekolah yang berperan dalam proses 
pendidikan karakter adalah anak, karena anak merupakan sasaran dari 
pendidikan karakter, semakin anak melihat hal-hal yang baik maka anak 
akan memiliki pengetahuan untuk membedakan hal-hal yang baik dan 
buruk atau yang boleh dilakukan atau yang tidak boleh dilakukan. 
9. 
Apa saja faktor yang mendukung proses pelaksanaan pendidikan 
karakter di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab:  
Faktor pendukung diantaranya media yang tersedia dan guru yang mampu 
menjadi teladan bagi anak-anak. Disini guru sangat berperan penting 
karena guru yang menanamkan pembiasaan-pembiasaan nilai baik bagi 
anak, serta guru disini telah memiliki bervariasi metode pembelajaran 
yang mendukung. 
10. 
Apa saja faktor yang menghambat proses pelaksanaan pendidikan 
karakter di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab:  
Faktor penghambat diantaranya anak di sekolah sudah dibiasakan untuk 
mandiri, namun saat di lingkungan rumah anak rata-rata tingal dengan 
kakek/nenek maupun di rumah adanya pembantu yang membuat anak di 
rumah tidak mandiri karena apa-apa dilayani. Jadi kan tidak sesuai antara 
apa yang ada di sekolah dan di rumah. Selain itu lingkungan masyarakat 
yang tidak mendukung, contohnya banyak masyarakat yang masih 
membuang sampah di sembarang tempat yang membuat ketidak sesuaiaan 







Kode data   : C.W. 2 
Waktu   : 12.00-13.00 
Hari/Tanggal   : Selasa, 1 Agustus 2017 
Tempat  : PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali  
Sumber   : Bu Mutik 
No Pertanyaan 
1. 




Pendidikan karakter di sekolah ini lebih ditekankan pada tahun 2012, 
sebelumnya penanaman nilai karakter sudah dimulai sejak tahun 2005. 
2. 
Siapa pencetus ide pelaksanaan pendidikan karakter di PAUD 
Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab:  
Pencetusnya adalah kepala sekolah serta guru, karena sekolah ini berbasis 
agama maka penanaman nilai-nilai baik serta pembisaan juga diperlukan. 
3. 
Apa alasan  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel menjadikan pendidikan 
karakter menjadi salah satu nilai lebih dari sekolah? 
 
Jawab: 
Karena berawal dari sekolah berbasis agama, maka diperlukan sebuah cara 
agar anak memiliki sikap yang baik, karena itu diperlukannya pendidikan 
karakter sebagai tombak utama dalam mendidik anak. 
4. 
Apa pedoman yang digunakan dalam penyelenggaraan pendidikan 
karakter di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Di sini pedoman yang diguanakan adalah pedoman yang ada didalam 
kurikulum 2013, namun karena ada kebijakan tersendiri dari sekolah, kami 
mengkolaborasikan dengan pembelajaran imtaq dan life skill agar sesuai 
dengan visi sekolah. Selain dari kurikulum 2013 kami mengacu pada DAP 
bahwa dari anak masuk sampai pulang itu adalah pembelajaran. Jadi 
sebisa mungkin kami mengupayakan pendidikan karakter itu ada sejak 
anak tiba di sekolah sampai anak pulang sekolah. Walaupun mungkin 
tidak tercatat di RPPH namun sudah ada di SOP, hal-hal ini kaitannya 
dengan kebiasaan, misalkan: saat anak datang Guru akan menyambut 
dengan senyum dan salam. Kegiatan ini biasanya masuk pada Hidden 
kurikulum. 
5. 
Metode apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab:  
Metode yang digunakan antara lain metode bercerita, karyawisata, metode 
demonstrasi, pentas seni dan lain-lain 
6. Nilai-nilai karakter apa saja yang ditanamkan pada anak di  PAUD 
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Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab:  
Nilai-nilai yang ditanamkan adalah nilai yang tercantum didalam 
kurikulum 2013. 
7. 
Bersumber dari mana nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada 
anak di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Bersumber dari kurikulum 2013 (STTPA Permen 146), selain itu 
kurikulum di sekolah ini selain dari kurtilas kami juga mengkombinasikan 
dengan Imtaq dan life skill yang kami susun agar siap untuk di sampaikan 
kepada anak.  
8. 
Siapa saja pihak yang berperan dalam proses penyelenggaraan 
pendidikan karakter di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Yang berperan aktif tentunya kami, sebagai seorang guru, selain itu kepala 
sekolah selaku pengawas kegiatan di sekolah serta orang tua anak yang 
berkewajiban untuk melanjutkan dan menerapkan apa yang dipelajari anak 
disekolah agar dipraktekkan di rumah juga. 
9. 
Apa saja faktor yang mendukung proses pelaksanaan pendidikan 
karakter di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Faktor pendukungnya media yang memadahi dan metode yang kami 
lakukan, dimana kami menggunakan berbagai macam metode yang 
membuat anak cepat tanggap. 
10. 
Apa saja faktor yang menghambat proses pelaksanaan pendidikan 
karakter di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 













Kode data   : C.W. 3 
Waktu   : 12.00-13.00 
Hari/Tanggal   : Senin, 7 Agustus 2017 
Tempat  : PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali  
Sumber   : Bu Siti 
No Pertanyaan 
1. 




Pendidikan karakter disini sudah dari awal mbk, karena sekolah yang 
berbasis agama, pastinya akan menanamkan nilai-nilai baik pula. 
2. 
Siapa pencetus ide pelaksanaan pendidikan karakter di PAUD 
Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Pencetusnya kami para guru dan kepala sekolah. 
3. 
Apa alasan  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel menjadikan pendidikan 
karakter menjadi salah satu nilai lebih dari sekolah? 
 
Jawab: 
Ya karena sekolah ini berawal dari sekolah berbasis agama dimana nilai-
nilai baik, perilaku sehari-hari dan sopan santu merupakan hal utama yang 
harus diperkenalkan untuk anak dan dibiasakan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan adanya pendidikan karakter ini dapat membentuk pribadi 
anak yang baik. 
4. 
Apa pedoman yang digunakan dalam penyelenggaraan pendidikan 
karakter di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Pedoman yang kami gunakan adalah nilai-nilai pendidikan karakter yang 
ada dalam kurikulum. 
5. 
Metode apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Banyak metode yang kami gunakan diantaranya, metode bercerita, metode 
demonstrasi, metode karya wisata, metode pentas seni dan lain-lain, 
6. 
Nilai-nilai karakter apa saya yang ditanamkan pada anak di  PAUD 
Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Nilai-nilai yang kami tanamkan ada 16 nilai mbk, sama seperti yang ada 
didalam kurikulum 2013, diantaranya: menerima ajaran agama yang 
dianutnya, menghargai diri sendiri, orang lain dan lingkungan, memiliki 
perilaku hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif, estetis, percaya diri, disiplin, 
sabar, mandiri, peduli, toleran, menyesuaikan diri, bertanggung jawab, 
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jujur, rendah hati, dan santun dalam berinteraksi. Selain itu kami juga 
mengkolaborasikan dengan pendidikan agama. 
7. 
Bersumber dari mana nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada 
anak di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Bersumber dari kurikulum 2013 mbk, selain itu kami juga menambahkan 
imtaq dan life skill. Kurikulum imtaq kami susun sendiri mbk dengan cara 
mempertimbangkan pendapat-pendapat dan saran dari berbagai pihak. Life 
skill kami menyusun dengan mempertimbangkan tingkatan usia anak, agar 
sesuai mbk. 
8. 
Siapa saja pihak yang berperan dalam proses penyelenggaraan 
pendidikan karakter di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Pihak yang berperan untuk pendidikan karaker yang utama adalah Guru 
dimana kami sebagai fasilitatornya, kedua kepala sekolah yang mengawasi 
kegiatan dan orang tua. 
9. 
Apa saja faktor yang mendukung proses pelaksanaan pendidikan 
karakter di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Faktor yang mendukung lingkungan sekolah yang produktif, fasilitas 
pembelajaran yang memadai. 
10. 
Apa saja faktor yang menghambat proses pelaksanaan pendidikan 
karakter di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Lingkungan keluarga mbk, yang belum konsisten dalam menerapkan nilai-
nilai baik yang telah diberikan guru di sekolah namun di lingkungan 














Kode data   : C.W. 4 
Waktu   : 12.00-13.00 
Hari/Tanggal   : Selasa, 8 Agustus 2017 
Tempat  : PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali  
Sumber   : Bu Ita 
No Pertanyaan 
1. 




Pendidikan karakter dimulai pada tahun berdiri, dimana setiap tahunnya 
penanaman nilai karakter berkembang.  
2. 
Siapa pencetus ide pelaksanaan pendidikan karakter di PAUD 
Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Pencetusnya kami para guru dan kepala sekolah. 
3. 
Apa alasan  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel menjadikan pendidikan 
karakter menjadi salah satu nilai lebih dari sekolah? 
 
Jawab: 
Sekolah kami  berbasis agama dimana dalam pembelajarannya tidak hanya 
mengutamakan membaca, menulis dan berhitung, namun  didalam 
pembelajaran tidak lepas dari penanaman nilai karakter, karena 
penanaman nilai baik merupakan tiang dari pendidikan. Jadi disini kami 
menanamkan nilai karakter pada diri anak agar menjadi bekal untuk anak 
menjadi anak yang berakhlaq dan berkarakter mulia.  
4. 
Apa pedoman yang digunakan dalam penyelenggaraan pendidikan 
karakter di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Pedoman yang kami gunakan untuk saat ini adalah nilai-nilai pendidikan 
karakter yang ada dalam kurikulum 2013. 
5. 
Metode apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Banyak metode yang kami gunakan diantaranya, metode bercerita, metode 
demonstrasi, metode karya wisata. 
6. 
Nilai-nilai karakter apa saya yang ditanamkan pada anak di  PAUD 
Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Nilai-nilai yang kami tanamkan antaranya: menerima ajaran agama yang 
dianutnya, menghargai diri sendiri, orang lain dan lingkungan, memiliki 
perilaku hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif, estetis, percaya diri, disiplin, 
sabar, mandiri, peduli, toleran, menyesuaikan diri, bertanggung jawab, 
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jujur, rendah hati, dan santun dalam berinteraksi. Selain itu kami juga 
mengkolaborasikan dengan pendidikan agama. 
7. 
Bersumber dari mana nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada 
anak di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Bersumber dari kurikulum 2013 mbk. 
8. 
Siapa saja pihak yang berperan dalam proses penyelenggaraan 
pendidikan karakter di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Pihak yang berperan untuk pendidikan karaker yang utama adalah Guru 
dimana kami sebagai fasilitatornya, kedua kepala sekolah yang mengawasi 
kegiatan dan orang tua. 
9. 
Apa saja faktor yang mendukung proses pelaksanaan pendidikan 
karakter di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Faktor yang mendukung lingkungan sekolah yang produktif dan fasilitas 
pembelajaran yang memadai. 
10. 
Apa saja faktor yang menghambat proses pelaksanaan pendidikan 
karakter di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Lingkungan keluarga dimana keluarga belum konsisten dalam menerapkan 
nilai-nilai baik yang telah diberikan guru di sekolah namun di lingkungan 
















Kode data   : C.W. 5 
Waktu   : 12.00-13.00 
Hari/Tanggal   : Senin, 14 Agustus 2017 
Tempat  : PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali  




Metode apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter di  PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Banyak metode yang kami gunakan diantaranya, metode bercerita, metode 
demonstrasi, metode karya wisata, namun metode yang sering kami 
gunakan adalah metode bercerita. Dengan bercerita nilai-nilai yang ingin 
ditanamkan dalam diri anak mudah dipahami dan diterima oleh anak. 
2 Bagaimanakah cara penanaman nilai sopan santun pada anak-anak? 
 
Jawab: 
Penanaman nilai sopan santun kami tanamkan dengan cara pemberian 
teladan dan pembiasaan. Contohnya ketika kita masuk kedalam ruangan 
kita memberikan contoh untuk memberikan salam setelah itu anak setiap 
harinya dibiasakan untuk mengucap salam ketika masuk kedalam ruangan. 
3 




Evaluasi kami menggunakan anekdot dan catatan perkembangan 
4 
Program-program sekolah apa yang diselenggarakan untuk 
mendunkung penanaman nilai-nilai karakter pada anak? 
 
Jawab: 
Program yang digunakan untuk mendukung penanaman nilai karakter 
adalah program parenting, pentas seni, karyawisata dan permaianan 
tradisional. 
5 Bagaimaan pelaksanaan dari program parenting? 
 
Jawab: 
Program parenting ini diadakan satu bulan sekali, dimana program ini 
diadakan untuk menyamakan persespi antara guru dengan orang tua. 
Penyamaan persepsi ini dilakukan guna penanaman nilai atau kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan di sekolah dapat di ulang di ruamah dengan 
bantuan orang tua. Selain untuk menyamakan persepsi kegiatan ini 







Kode data   : C.W. 6 
Waktu   : 07.30-08.00 
Hari/Tanggal   : Selasa, 1 Agustus 2017 
Tempat  : PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali  
Sumber   : Ibu Sri (Ibunda Ghibran dan Ghaitsha) 
No Pertanyaan 
1 Jam berapa biasanya anak tiba di sekolah? 
 
Jawab: 
Sampai sekolah biasanya jam 7.15 atau 7.30 mbk 
2 Kenapa anak-anak sangat pagi tiba di sekolah? 
 
Jawab: 
Anak saya semangat sekali kalu mau bersekolah mbak, mintanya selalu 
datang pagi. Katanya pengen cepet-cepet berangkat biar bisa bermain dan 
ketemu sama gurunya mbk. 
3 




Alhamdulilah mbk, anak saya kalau bangun pagi, karena ada mbknya yang 
sudah sekolah SMP jadi sudah pada biasa bangun pagi sendiri-sendiri. 
Untuk siap-siap sekolah alhamdulilah mbk mudah gak usah di suruh-
suruh, anak sudah minta sendiri. 
4 Pernahkah anak terlambat tiba di sekolah? Apakah alasannya? 
 
Jawab: 
Pernah mbk, kalau bapak anak-anak lagi sibuk keliling (kerja), saya juga 




















Kode data   : C.W. 07 
Waktu   : 12.00-13.00 
Hari/Tanggal   : Selasa, 1 Agustus 2017 
Tempat  : PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali  
Sumber   : Ibu Ika (Ibunda Yhoda) 
No Pertanyaan 
1 
Sejak kapan Bapak/Ibu mengetahui bahwa pendidikan karakter 
diterapkan di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? Sebelum masuk 
sekolah pada saat masuk sekolah/ setelah masuk sekolah? 
 
Jawab: 
Sejak tahun 2012 mbk setelah sekolah pindah di lokasi ini, waktu itu 
ponakan saya yang sekolah disini lebih dulu.  Kemudian saya 
mendapatkan info sekolah ini menanamkan nilai-nilai karakter. Dan 
terbukti ponakan saya tahu sopan santun mbk. Karna itu saya nyekolahin 
anak disini, selain agamanya dapet perilakunya juga baik. 
2 
Bagaimana menurut pendapat Bapak/Ibu mengenai penerapan 
pendidikan karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Bagus kog mbk, buktinya aja ya anak saya sekarang punya sopan santun, 
dulu kalau ketemu orang diam aja, sekarang udah mau nyapa kalau ketemu 
saudara atau tetangga, 
3 
Menurut Bapak/Ibu apa saja faktor pendukung dari pelaksanakan 
pendidikan karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Gurunya yang udah berpengalaman dan punya perilaku yang baik mbk, 
jadi bisa di contoh sama anak-anak. 
4 
Pernahkah atau seberapa sering Bapak/Ibu melakukan konsultasi 
dengan guru terkait dengan permasalahan anak? 
 
Jawab: 
Gak tentu mbk, kadang seminggu sekali, dua minggu sekali. Yaa gak tentu 
mbk, tergantung anak saya ada masalah tidak di rumah, kalau ada saya 










Kode data   : C.W. 8 
Waktu   : 09.00-10.00 
Hari/Tanggal   : Rabu, 2 Agustus 2017 
Tempat  : Rumah Ibu Tini  




Apakah bapak/ibu mengetahui bahwa pendidikan karakter 






Sejak kapan Bapak/Ibu mengetahui bahwa pendidikan karakter 
diterapkan di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? Sebelum masuk 
sekolah pada saat masuk sekolah/ setelah masuk sekolah? 
 
Jawab: 
Sejak sekolah ini di dirikan mbk, kan cuma deket mbk 
3 
Bagaimana menurut pendapat Bapak/Ibu mengenai penerapan 
pendidikan karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Bagus mbk, sudah efektif dulu anak saya kurang unggah ungguhnya ke 
orang yang lebih tua, tapi sekarang Allhamdullilah sudah berkembang 
sangat baik. Dari sisi kedisiplinan dan kemandirian juga sudah bertambah. 
4 
Menurut Bapak/Ibu apakah orang tua memiliki peran terhadap 
penerapann pendidikan karakter bagi anak? Bagaimanakan peran 




Ya sebagai orang tua memiliki peran penting mbk. Kan sebagai orang tua 
juga sebagai guru di rumah mbk, jadi saya juga harus mendukung 
pembelajaran di rumah biar pembelajaran di rumah dan di sekolah selaras 
mbk. 
5 
Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam upaya menanamkan nilai-nilai 
karakter di rumah? 
 
Jawab: 
Yaa saya juga memberikan pembiasaan mbk. Kalau di sekolah kan anak-
anak bisa sabar, bisa antri, bisa mandiri. Jadi saya juga berusaha untuk 
membiasakan itu di rumah. 
6 
Menurut Bapak/Ibu apa saja faktor pendukung dari pelaksanakan 
pendidikan karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Guru-guru di sekolah mbk, mereka kebanyakan sabar dan telaten mbak. 





Menurut Bapak/Ibu apa saja faktor penghambat dari pelaksanakan 
pendidikan karakter di PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel? 
 
Jawab: 
Mungkin dari orang tuanya juga bisa mbak. Kan nggak semua orang tua 
bisa menerapkan apa yang sudah diajarkan di sekolah. Kadang kalau di 
sekolah anak diajarkan mandiri tapi kalau di rumah dimanja sama orang 
























Kode data  : CD.01 
Hari/Tanggal  : Senin, 1 Juli 2017 
Waktu   : 07.30-12.00 




Anak-anak sedang membaca Iqro 














Kode data  : CD.02 
Hari/Tanggal  : Selasa, 1 Agustus 2017 
Waktu   : 07.30-12.00 








Anak melepas sepatu dan menaruhnya pada rak sepatu yang telah 








Kode data  : CD.03 
Hari/Tanggal  : Seenin, 14 Agustus 2017 
Waktu   : 07.30-12.00 




Anak-anak sedang membantu Guru 





Anak bertanggung jawab 
membuang sampah  












Kode data  : CD.04 
Hari/Tanggal  : Senin, 21 Agustus 2017 
Waktu   : 07.30-12.00 
















Kode data  : CD.05 
Hari/Tanggal  : Senin, 28 Agustus 2017 
Waktu   : 07.30-12.00 














Kode data   : CD. 06 
Waktu   : 13.00 WIB 
Hari/Tanggal   : Kamis, 3 Agustus 2017 





8.  Ruang kelas √ 
 
8 
Jumlah kelas di PAUD Terpadu 
Aisyiyah Ampel ada 8 kelas, yang 
terdiri dari 4 kelompok B, 3 kelas 
kelompok A dan 1 kelas 
kelompok bermain. Kelas tersebut 
yaitu kelas kelompok B Naim, 
Adn, Firdaus, Maqomin Amin, 
kelas kelompok A Ma’wa, 
Darussalam, Darul Maqomah, dan 
kelas kelompok bermain Khuld. 
9.  Play ground √ 
 
1 
Playground di PAUD Terpadu 
Aisyiyah Ampel Boyolali cukup 
luas. Terdapat playground yang 
belum ditutup dengan conblock 
dan yang sudah ditutupi dengan 
conblock. 
10.  Ape indoor √ 
 
 
APE yang terbuat dari kayu 
(balok dan puzzle), lego, dan 
bahan bekas di kelas 
11.  Ape outdoor √ 
 
8 
APE outdoor terdiri atas: 
perosotan, dua ayunan,dua alat 








Tempat sampah di PAUD 
Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali 
diletakkan 








Tempat mencuci tangan terletak di 
samping kantor  kepala sekola. 
14.  Mushola √ 
 
1 
Mushola terletak di pojok sekolah 






Kode data  : CD. 07 
Waktu  : 07.00WIB 
Hari/Tanggal : Rabu, 9 Agustus 2017 
Tempat  : PAUD TERPADU AISYIYAH AMPEL BOYOLALI 
 
A. DATA GURU/PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN PAUD 
TERPADU AISYIYAH AMPEL BOYOLALI 
1. Tenaga Kependidikan 
No. Nama 




1. Nur Aisyiah Jamil, S.Ag. Sragen, 16 Juli 1979 S.1 PAI 
2. Tri Mahanani, A.Md. 




2. Tenaga Pendidik/Guru 
No. Nama 




1. Siti Mahmudah, S.Pd. 
Semarang, 17 Mei 
1986 
S.1 PAUD 
2. Siti Rubiyatun, S.Pd. 
Temanggung, 23 Maret 
1983 
S.1 PAUD 




4. Sri Maryati, S.Pd. 
Boyolali, 22 Desember 
1988 
S.1 PAI 
5. Ana Mutiah, S.Pd. AUD  S.1 PAUD 













3. Tenaga Pengasuh 
No. Nama 











B. DATA PESERTA DIDIK 
No Nama Lengkap Usia Tempat Dan Tanggal Lahir 
Kelompok B 1 Kelas Firdaus 
1 Berlian Hilmy Ari Hendriawan 6.2 Salatiga, 8 Mei 2011 
2 Muhammad Hafiz 6.4 Boyolali, 19 Maret 2011 
3 Nakeisha Sakhi Hafizah 6.3 Boyolali, 29 April 2011 
4 Galuh Putri Candra Kirana 6.2 Salatiga, 9 Juni 2011 
5 Ricky Surya Saputra 6.1 Boyolali, 2 Juli 2011 
6 Salma Faradilla 6.0 Boyolali, 23 Juli 2011 
7 Abimayu Mahatma Aryasatya 6.1 Sragen, 13 Juni 2011 
8 Bryaneta Vetri Andani 5.9 Boyolali, 31 Agustus 2011 
9 Muhammad Faiz Aprilian 6.3 Semarang, 23 April 2011 
10 Gibran Bima Maulana 6.3 Salatiga, 15 April 2011 
11 Yovie Azzam Zaky 6.0 Kab. Semarang, 2 Juli 2012 
12 Izzi Nafiah Nur Faizah 5.5 Boyolali, 27 Januari 2012 
13 Muhammad Aufa Ilyasa 5.6 Semarang, 23 April 2011 
14 Abrisam Fender 5.5 Boyolali, 2 Februari 2012 
15 Meysa Agna Rizkia 6.2 Salatiga, 18 Mei 2011 
16 Muhammad Gibran Rahmadan 6.0 Salatiga, 20 Agustus 2011 
17 Muhammad Sholeh Alfian 5.7 Jlobong, 28 November 2011 
18 Afista Niken Risyelia 5.5 Boyolali, 21 Januari 2012 
19 Ashya Titih Az Zahrah 5.6 Boyolali, 8 Desember 2011 
20 Aulia Syifa Kharisma 6.1 Boyolali, 13 Juni 2011 
Kelompok B 2 Kelas Naim 
21 Rasyka Putri Arifa 5.4 Boyolali, 13 Maret 2012 
22 Afika Zaskya Kumaira 5.1 Salatiga, 22 Juni 2012 
23 Asyifa Naja Magfira 5.5 Boyolali, 3 Februari 2012 
24 Alinka Alfionella Rizki 5.4 Boyolali, 8 Maret 2012 
25 Adhyasta Putri Apriyanto 5.0 Boyolali, 3 Agustus 2012 
26 Arhalia Reynaya Prabandani 5.3 Boyolali, 17 April 2012 
27 Salma Adinda Putri 5.3 Kab. Semarang, 13 April 2012 
28 Rahmadan Akbar 5.0 Boyolali, 31 Juli 2012 
29 Muhammad Alfaris 5.6 Boyolali, 26 Januari 2011 
30 M. Farel Oshi 5.5 Boyolali, 7 Agustus  2012 
31 Wafiy Ramadhan 5.0 Boyolali, 23 Juli 2011 
32 Rizal Dwi Hanafi 5.4 Boyolali, 26 Maret  2012 
33 Nizam Agris Febrian 5.4 




34 Hadid Abdurrahman 5.9 Boyolali,13 September 2011 
35 M. Brian Bintang Santoso 5.5 Boyolali, 8 Februari  2012 
36 Hanan Sakti Ramadhan 5.9 Boyolali, 26 Agustus 2011 
37 Valentino Akbar 5.5 Boyolali, 14 Februari 2012 
38 Alfiandra Arya Ghssan 5.3 Boyolali, 20 April  2012 
Kelompok B 3 Kelas Ad’n 
39 Farah Monita Ananta 5.1 Salatiga, 30 Juni 2012 
40 Arga Zlanta Maheswara 5.1 Boyolali, 8 Juni 2012 
41 Abdul Rozzak 4.5 Boyolali,  6 Januari 2013 
42 Dina Azizah 4.3 Semarang, 1 April 2013 
43 Javano Hanska Soda 5.3 Boyolali, 19 April 2012 
44 Karina Alma  4.7 Semarang, 21 November 2012 
45 Kanza Aurelia  4.5 Salatiga, 22 Januari 2013 
46 Ramasya Mughni 5.0 
Kab. Semarang, 21 Agustus 
2012 
47 Akmal Mahib 5.9 Boyolali, 31 Agustus 2011 
48 Alba Nuzul Ramadhan 5.9 Boyolali, 21 Agustus 2011 
49 Demetria Arya Yhoda 5.2 Kab. Semarang, 5 Mei 2011 
50 Arzachel Raditya  5.0 Boyolali, 22 Juli 2012 
51 Ghaida Apriliani Putri 5.0 Boyolali, 4 Agustus 2012 
52 Deandra Azkadina Zakee 5.2 Salatiga, 30 April 2012 
53 Safa Nadya Putri 4.8 Boyolali, 27 September 2012 
54 Nafla Syakira Nathania 5.4 Boyolali, 21 Maret 2012 
55 Amelia Putri 5.1 Boyolali, 6 Juni 2012 
56 Yasmin Husniyah 5.3 Boyolali, 24 Maret 2012 
57 Aylakiva Safa Azakea 5.5 Salatiga, 14 Februari 2012 
Kelompok B 4 Kelas Darussalam  
58 Muhammad Altan 5.7 Boyolali, 5 November 2011 
59 Abi Fatra Megantara 5.8 Boyolali, 26 Oktober 2011 
60 Zakaria Latif 5.7 Boyolali, 1 November 2011 
61 Cesna Pratia 5.4 Boyolali, 23 Maret 2012 
62 Kevin Akhdan Rifqi 5.0 Boyolali, 18 Juli 2012 
63 Mohammed Ali Rauf 5.2 Boyolali, 31 Mei 2012 
64 Fathian Akbar Maulana 6.0 Boyolali, 21 Juli 2011 
65 Gavin Barra Maulana 5.5 Boyolali, 2 Februarari 2012 
66 Azka Dhanis 5.6 Boyolali, 19 Desember 2011 
67 Haikal Azka An Naql 4.7 Salatiga, 20 Desember 2012 
68 Faizal Kholifah 5.7 Boyolali, 22 November 2011 
69 Nur Fitri Rahmadani 5.9 Boyolali, 30 Agustus 2011 
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70 Riska Amalia Zahra    
71 Adzra Gratia  5.0 Boyolali, 17 Juli 2012 
72 Viola Azzahra Putri 5.9 Salatiga, 21 Agustus 2011 
73 Muhammad Devin Pratama 5.1 Boyolali, 24 Juni 2012 
Kelompok A 1 Kelas Maqomin Amin 
74 Alfaro Adnan Prasetyo 4.8 Salatiga, 25 Oktober 2012 
75 Keisya Ava Nadhira 4.5 Salatiga, 9 Februari 2012 
76 Adiasta Riski Mahendra 4.8 Boyolali, 16 Oktober 2012 
77 Gendis Sekar Kinanti 4.6 Salatiga, 24 Desember 2012 
78 Nuril Syafa'ana Nisa 4.6 Boyolali, 9 Desember 2012 
79 Rama Rizki Yudha 4.7 
Kab. Semarang, 21 November 
2012 
80 Khayla Azzahra 4.9 Boyolali, 15 Agustus 2012 
81 Eliza Zahra Afifah 4.9 Boyolali, 5 September 2012 
82 Adyaksa Rafa Az-Zayan 4.5 Boyolali, 11 Januari 2012 
83 Agam Cahyo Adi 4.6 Boyolali, 12 Desember 2012 
84 Wahyu Davin Falih 4.5 Boyolali, 6 Februari 2013 
85 Arkha Nasywan  4.9 Boyolali, 17 September 2012 
86 Muezza Arsya Felhala 4.6 Boyolali, 31 Desember 2012 
87 Fatikhaturahmah 4.2 Boyolali,  
Kelompok A 2 Kelas Ma’wa 
88 Erlangga Navas Satria 4.3 Boyolali, 23 Maret 2013 
89 Kalyca Irene Jenice Setyawan  4.2 Boyolali, 16 Mei 2013 
90 Raysha Azzaria Saputra 4.3 Boyolali, 20 Maret 2013 
91 Chika Vala Lovelita 4.1 Boyolali, 4 Juni 2013 
92 M. Agha Khalafy 4.3 Boyolali, 27 Juni 2013 
93 Rajendra Benedic Dein 4.3 Tangerang, 22 Maret 2013 
94 Latisha Azalea Sakina 3.2 Boyolali, 25 Maret 2013 
95 Mutiara Sekar Lembayung 4.4 Boyolali, 8 Mei 2014 
96 Muhammad Kenzie 4.4 Boyolali, 11februari 2013 
97 Almiera Anastasya 4.2 Boyolali,25 Mei 2013 
98 Febrian Shawaan Dhaawly 4.4 Boyolali, 25 Februari 2013 
99 Aliyya Zidni 4.1 Salatiga, 26 Juni 2013 
100 Keira Adera Sasikirana 4.5 Boyolali, 6 Februari 2013 
101 Ghaitsha Sekar Sahwahita 4.4 Boyolali, 15 Maret 2013 
Kelompok A 3 Kelas Khuld 
102 Davian Ardhan 3.8 Boyolali, 7 Oktober 2013 
103 Kayla Adera Nesya  4.5 Boyolali, 6 Februari 2013 
104 Kasatria Natahendra 4.0 Salatiga, 25 Juli 2013 
 121 
 
105 Muhammad Aftan Restu Aji 4.1 Boyolali, 8 Juni 2013 
106 Muhammad Athul Baihaqi 4.1 Boyolali, 6 Juni 2013 
107 Abimara Adji 4.1 Boyolali, 30 Mei 2013 
108 Aditya Eka Nugraha 4.0 Boyolali, 7 Juni 2013 
109 Muhammad Elvano 4.1 Boyolali,  6 Juli 2013 
110 Alvaro Aufa 4.3 Boyolali, 26 Maret 2013 
111 Iqbal Ahmad Habibie 4.1 Boyolali, 30 Juni 2013 
112 Eiliyah Prastika 4.4 Boyolali, 27 Februari 2013 
113 Danendra Davyin 4.3 Salatiga, 5 April 2013 
114 Sheisan Sakhi 4.4 Boyolali, 13 Maret 2013 
115 Aira Putri Nazifa 4.5 Boyolali, 31 Januari 2013 
116 Muhammad Alyandra 4.8 Boyolali, 5 Oktober 2012 
117 Gizella Khumaira Agni 4.4 Boyolali, 7 Maret 2013 
118 Azzura Calysta Balqis 4.4 Boyolali, 12 Maret 2013 
119 Anjas Septian 5.0 Boyolali, 5 Agustus 2012 
120 Muhammad Lutif 4.8 Boyolali, 25 Oktober 2012 
121 Alfhareza Aprilio 4.2 Boyolali, 26 April 2013 
Kelompok Bermain (Play Group) Kelas Darul Maqomah 
122 Abid Rajaendra Oktariawan 2.7 Salatiga, 16 Oktober 2014 
123 Naimasya Hajar Pravita 3.0 Boyolali, 15 Juli 2014 
124 Naufah Dzakkiyyah 3.8 Boyolali, 12 Oktober 2013 
125 Aisah Abbasy 3.6 Boyolali, 17 Desember 2013 
126 Evvo Anjani Azzahrah 3.9 Boyolali, 24 Agustus 2013 
127 Abraham Alexy Widyanata 3.9 Boyolali, 2 September 2013 
128 Ibrahim Athar Budiyanto 3.6 Boyolali, 28 November 2013 
129 Altaf Gery Saefulloh 3.5 Boyolali, 1 Januari 2014 
130 Agam Abdillah Pratama 3.7 Boyolali, 22 November 2013 
131 Naveed Muhammad Akar 2.7 Boyolali, 20 Oktober 2014 
132 Janetta Sena Wangi 3.9 Boyolali, 21 Agustus 2013 
133 Syakira Zulfa Azzahra 3.1 Boyolali, 7 Juni 2014 
134 Aldheasha Al Ghazali 2.5 Boyolali, 15 Januari 2015 
135 Rajasaa Muhammad Taufiqi 3.1 Kab. Semarang, 29 Mei 2014 
136 Eris Kirana Rofiq 3.4 
Kab. Semarang, 19 Februari 
2014 
137 Zaki Ahmad Rayhan 3.6 Boyolali, 29 Desember  2013 
138 Arhjuna Restu Arkharega 2.8 Boyolali, 15 September 2014 
139 Affraz Azikha Anindtya 2.4 Boyolali, 14 Februari 2015 
140 Kinar Meysha Azzalfa 3.2 Boyolali, 6 Mei 2014 




Kode data  : CD. 08 
Waktu  : 07.00-11.30 WIB 
Hari/Tanggal : Senin, 31 Juli 2017 
Tempat  : Paud Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali 
 
SEJARAH BERDIRI PAUD TERPADU AISYIYAH AMPEL BOYOLALI 
PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali sebagai sebuah lembaga 
pendidikan yang berdiri dibawah yayasan Aisyiyah Cabang Ampel ini memiliki 
sejarah yang berisi proses berdirinya lembaga tersebut. Awal mulanya PAUD 
Terpadu Aisyiyah Ampel berdiri pada tahun  2001 yang bertempat di Tegalsari, 
Kaligentong Ampel tepatnya di depan SMP Muhammadyiyah 3 Ampel. Pada 
tahun ini sekolah memberikan pelayanan pendidikan bagi anak usia 3-6 tahun.  
Seiring dengan perkembangan waktu pada tahun 2005 PAUD Terpadu 
Aisyiyah Ampel mulai menyediakan layanan Day Care. Layanan ini diadakan 
atas permintaan orang tua yang mayoritas bekerja sampai sore. Tujuan orang tua 
meminta diadakannya layanan Day Care agar anak terawasi dan terjaga agar anak 
memiliki pembiasaan nilai-nilai yang baik.  
Minat masyarakat menyekolahkan anak di PAUD Terpadu Aisyiyah 
Ampel yang semakin tinggi, pada tahun 2012 sekolah berpindah lokasi ke 
Tegalsari, Kaligentong Ampel. Pemindahan lokasi ini dilakukan karena fasilitas 
ruang kelas dan halaman sekolah yang tidak memadahi. Lokasi PAUD Terpadu 
Aisyiyah Ampel saat ini memiliki luas tanah 1800 m2 dengan luas bangunan 1000 
m2. Dengan berpindahnya lokasi sekolah, yang membuat anak leluasa untuk 
bermain dan belajar. Mulai tahun 2012 PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel 
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membuka satu kelas play ground, tiga kelas kelompok A dan empat kelas 
kelompok B. 
PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel ini merupakan salah satu sekolah di 
Kecamatan Ampel yang merupakan sekolah berbasis Agama. PAUD Terpadu 
Aisyiyah Ampel tidak hanya mengembangkan pada kemampuan kognitif saja, 
melainkan pada pembiasaan-pembiasaan bertuturkata dan bertingkah laku baik 
serta menanamkan nilai-nilai karakter pada diri anak.  Oleh karenanya, PAUD 
Terpadu Aisyiyah Ampel membuat program-program yang dapat mendukung 
dalam pembiasaan bertuturkata dan bertingkah laku baik serta menanamkan nilai-
nilai karakter pada diri anak. 
Program-program yang terkait dengan pendidikan karakter di PAUD 














Kode data  : CD. 09 
Waktu  : 07.00-11.30 WIB 
Hari/Tanggal : Senin, 31 Juli 2017 
Tempat  : Paud Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali 
 
Visi, Misi, Dan Tujuan Paud Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali  
Visi 
“Mewujudkan PAUD Holistik, Berakhlaq Mulia, Tumbuh Sehat, Cerdas, 
Ceria dan Mandiri” 
Misi 
1. Mendidik anak untuk menjadi generasi robbani yang cerdas serta memiliki 
kemandirian yang tinggi. 
2. Sumber penyebarluasan pendidikan Islam yang berkualitas. 














Kode data  : CD. 10 
Waktu  : 07.00-11.30 WIB 
Hari/Tanggal : Senin, 31 Juli 2017 
Tempat  : Paud Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali 
 
Jadwal Kegiatan Harian 
Jadwal kegiatan anak usia 2 s.d. 4 tahun 
No Waktu Kegiatan 
1 07.30-08.00 Penyambutan Anak 
2 08.00-08.30 Materi Pagi, Senam, Motorik Kasar 
3 08.30-09.00 
IMTAQ (Doa, Hadist, Sirohsurat-Surat Pendek 
Dan Aqidah) 
4 09.00-09.15 Persiapan Sentra (Minum, Toilet Training) 
5 09.15-10.30 Kegiatan Sentra 
6 10.30-10.45 Makan Snack 
7 10.45-11.00 Berdo’a pulang- Ilaa Liqo 
   
NB: Senin s.d. Kamis 08.00-11.00 
 Jum’at 08.00-11.00 













Jadwal kegiatan anak usia 4 s.d. 7 tahun 
No Waktu Kegiatan 
1 07.30-08.00 Penyambutan Anak 
2 08.00-08.30 Materi Pagi, Senam, Motorik Kasar 
3 08.30-09.00 
IMTAQ (Doa, Hadist, Sirohsurat-Surat Pendek 
Dan Aqidah) 
4 09.00-09.15 Persiapan Sentra (Minum, Toilet Training) 
5 09.15-10.30 Kegiatan Sentra 
6 10.30-11.00 Istirahat dan Makan Snack 
7 11.00-11.30 Iqro’ dan bermain kata 
8 11.30-11.45 Pembiasaan Sholat 
9 11.45-12.00 Berdo’a pulang- Ilaa Liqo 
Bagi yang melanjutkan program Day Care 
10 12.00-13,00 Life Skill, Istirahat, Sholat dan Makan 
11 13.00-13.30 Dongen sebelum tidur 
12 13.30-14.30 Tidur siang 














Kode data  : CD. 11 
Waktu  : 07.00-11.30 WIB 
Hari/Tanggal : Senin, 31 Juli 2017 
Tempat  : Paud Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali 
 
Ketentuan Mengenai Tata Tertib PAUD Terpadu Aisyiyah Ampel Boyolali 
1. Hari Dan Jam Belajar Anak 
a. Program Reguler TK 
Senin s.d. Kamis 08.00-12.00 WIB 
Jum’at 08.00-10.00 WIB 
Extra kurikuler Iqro’, Bermain kata (AISM), Menari, 
Melukis, Berenang secara berkala. 
 
b. Program Reguler Play Ground 
Senin s.d. Kamis 08.00-11.00 WIB 
Jum’at 08.00-10.00 WIB 
Extra kurikuler Iqro’, Bermain kata (AISM), Menari, 
Melukis, Berenang secara berkala, dan 
Drumband. 
 
2. Pemakaian Seragam Anak 
Senin  Putih- Biru- Rompi 
Selasa Baju Bebas 
Rabu  Pink Kotak-Kotak 
Kamis Batik Aisyiyah 
Jum’at Olahraga 
 
3. Perlengkapan Anak 
Perlengkapan Yang 
harus dibawa 
Perlengkapan Yang tidak boleh dibawa 
1. Pakaian ganti 1. Perhiasan berlebihan 
2. Minum 2. Uang jajan 
3. Buku komunikasi 3. Benda-benda yang membahayakan 





4. Pendidikan Makan 
Setiap hari anak-anak melaksanakan kegiatan pendidikan makan snack. 
Tujuan dari program ini adalah untuk menanamkan/membiasakan anak, 
bagaimana cara makan yang baik menurut agama.  
Snack disediakan oleh sekolah. Kegiatan makan snack pukul 10.30 WIB 
atau menyesuaikan kelompok masing-masing. 
 
5. Mengantar dan Menjemput Anak 
Untuk menjamin keamanan anak-anak, kami sangat mengharapkan anak-
anak dijemput dan diantar oleh orang tua masing-masing. Berikut ini ketentuan 
mengantar dan menjemput anak: 
a. Ketika datang pengantar menyerahkan anak kepada petugas piket dari sekolah 
yang sudah siap di pintu masuk. Tidak diperkenankan mengantar anak hanya 
sampai di jalan besar dan tidak serahkan pada petugas piket. 
b. Diharapkan orang tua murit mengantar putra-putrinya antara jam 07.30-08.00 
WIB [tepat waktu] karena kegiatan pembelajaran anak-anak yang sudah datang 
diberi kegiatan Iqro’ pagi. 
c. Ketika kegiatan belajar sudah berakhir, pihak sekolah akan menyerahkan anak 
kepada penjemput masing-masing, dipersilahkan penjemput menunggu di 
depan pintu sekolah. 
d. Jika jam penjemput telah tiba dan orangtua belum bisa menjemput maka 
dimohon memberi tahu pada pihak sekolah. Jika terjadi pergantian penjemput 
[Yang belum dikenal sekolah] orang tua wajib memberitahukan ke sekolah. 
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e. Diharapkan kepada orangtua/ wali murit dapat menjemput putra-putrinya tidak 
melewati batas jam yang telah ditentukan. 
 
6. Anak Sakit 
Jika saat kegiatan belajar mengajar tiba-tiba ada anak yang menunjukkan 
gejala-gejala sakit, maka guru akan memberitahukan kepada orangtua dan 
orangtua harus siap menjemput. 
Jika sebelum berangkat sekolah anak menunjukan gejala sakit seperti 
demam, muntah, diare, gondong, cacar air, dll, maka tidak diperkenakan diantar 
ke sekolah. Anak hendaknya diperiksakan ke dokter sampai gejalanya hilang 
selama 24 jam. 
Hal ini kami lakukan untuk menjaga guru, staff, dan anak-anak lain 
terutama pada penyakit yang menular. 
 
7. Pengobatan 
Jika anak menjalani pengobatan yang harus dilakukan selama jam sekolah 
maka orang tua harus memberitahukankepada guru kelas dan menunjukkan obat 
serta pemakaian obat dengan jelas. 
 
8. Ketentuan-Ketentuan Lain 
a. Pada saat kegiatan renang anak diharuskan membawa handuk dan baju ganti, 
jika tidak membawa maka anak tidak diperkenankan ikut renang. 




c. Diharuskan memakai sepatu 
d. Orang tua dimohon menginformasikan kebiasaan anak atau hal-hal yang 
bersifat khusus kepada guru kelas masing-masing. 
e. Setiap hari Jum’at disediakan kotak infaq, dimohon kepada orang tua untuk 
melatih anak untuk berinfaq. Dana yang terkumpul akan diguanakan untuk 
kepentingan sosial (menjenguk anak sakit, membantu orang yang terkena 
musibah dan lain-lain). 
f. Dimohon orang tua untuk melanjutkan pelajaran Iqro’ di rumah masing-
masing dan pembelajaran yang lain dengan tetap menggunakan metode 
belajar sambil bermain. 
g. Semua peralatan dan pakian anak harus diberi nama memakai spidol 
permanent untuk menghindari kemungkinan tertukar dengan teman yang lain. 
h. Jika barang anak tertukar dengan barang temannya, orang tua diminta untuk 
menginformasikan kepada guru kelas masing-masing. 
i. Pakaian anak yang kotor atau basah akan dimasukkan kedalam kantong 
plastik dan dimasukkan ketas masing-masing. 
j. Setiap sebulan masing-masing orang tua murid diberi kesempatan sekali 
untuk mengikuti program pemberdayaan orang tua (parenting class). Bagi 
orang tua wali muris ditekankan untuk mengikuti kegiatan tersebut.  
k. Kegiatan pertemuan orang tua wajib dihadiri oleh semua orang tua. 






Kode data   : CL 1 
Waktu   : 07.30-12.00 
Hari/Tanggal   : Senin, 14 Agustus 2017 
Tempat  : PAUD TERPADU AISYIYAH AMPEL BOYOLALI 
Obyek Penelitian  : Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
Deskripsi 
Pukul 07.30-08.00 
Ibu Siti, Bu Mutik dan Bu Ais siap menunggu anak-anak di gerbang depan 
sekolah. Ibu Guru menyambut anak dengan senyuman dan membiasakan pada 
anak-anak untuk salaman serta berpamitan kepada orang tua/ saudara yang 
mengantar anak sekolah dan Guru membiasakan anak untuk mengucapkan salam 
“Assalamualikum mas/mbak”. Anak-anak yang sudah sampai disekolah kemudian 
meletakkan tas diruang kelas masing-masing yang sudah disediakan gantuangan 
tas. Anak-anak yang sudah meletakkan tas pada tempatnya diperbolehkan untuk 
bermain bebas dihalaman ataupun didalam ruang kelas. Ketika anak-anak 
bermain, anak-anak sudah mengerti untuk antri/menunggu giliran untuk bermain. 
Ketika anak-anak bermain prosoran anank-anak yang lain antri berbaris 
dibelakang anak-anak yang lain untuk menunggu giliran main prosotan. 
Pukul 08.00-08.30 
Anak-anak berbaris di depan sekolah, kemudian Guru mengajak anak 
untuk gerak lagu, bernyanyi, mengucapkan yel-yel dan berdoa. Sebelum 
mengajak anak untuk gerak lagu guru menjalaskan dan memberikan contoh gerak 
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lagu yang baru kepada anak. Selain itu Guru menjelaskan aturan agar anak tidak 
mengganggu teman yang ada di kanan kirinya. 
Pukul 08.30-09.00 
Selesai melaksanakan kegiatan gerak lagu anak-anak masuk kedalam kelas 
dan melaksanakan kegiatan IMTAQ (do’a, hadist, siroh surat-surat pendek dan 
aqidah). Kegiatan IMTAQ dilakukan didalam kelas dengan berkumpul dalam 
circle. Selama dalam circle Guru memberikan cerita tentang cara beribadah 
kepada anak terkait menjaga kebersihan lingkungan. Selanjutnya anak diminta 
untuk mengucapkan hafalan-hafalan surat Al-Fath dan AL Kafirun, serta 
membaca hadist menjaga kebersihan.  
Pukul 09.00-09.15 
Sebelum memulai kegiatan sentra anak-anak diminta untuk minum dan 
yang ingin ke toilet dipersilahkan oleh Guru. Kegiatan ini merupakan persiapan 
sentra dimana anak-anak istirahat untuk minum dan toilet training,  
Pukul 09.15-10.30 
Sentra Balok 
Kegiatan yang dilakukan didalam sentra balok diantaranya kreasi keping 
geometri, menggambar pola bebas, menyusun balok menjadi Tugu Monas, dan 
menceritakan hasil bangunan yang telah dibuat.  
Pukul 10.30-11.00 
Anak-anak mencuci tangan dan berdo’a sebelum dan sesudah makan. 
Anak-anak makan sendiri dan membuang bungkus makan ketempat sampah. 




Setelah istirahat kegiatan selanjutnya adalah membaca Iqro’, anak-anak 
secara bergantian membaca Iqro’. Ketika anak-anak yang lain sedang membaca 
iqro’ anak-anak yang lain diberi tugas untuk menulis. Selesai menulis anak 
diperbolehkan untuk bermain APE yang ada didalam kelas, atau menggambar 
bebas. 
Pukul 11.30-11.45 
Kegiatan selanjutnya adalah membiasakan anak unuk sholat. Guru 
meminta anak untuk mempersiapkan peralatan sholat seperti sajadah, mukena dan 
sarung. Lalu guru mengajak anak untuk membuat kereta-keretaan untuk berjalan 
menuju tempat wudhu. Anak-anak diberi arahan bagaimana berwudhu yang benar 
setelah itu anak-anak mengantri untuk berwudhu. Seselai berwudhu anak-anak 
masuk kedalam kelas dan siap-siap untuk melaksanakan sholat. 
Pukul 11.45-12.00 
Selesai pembiasaan sholat, guru memberikan nasihat untuk anak-anak dan 
memberitahukan apa yang harus dibawa besuk. Setelah review kegiatan hari itu 
guru mempin anak untuk berdoa sebelum pulang sekolah. 
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